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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
16 ط Ṭ 
2 ب B 17 ظ Ẓ 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث Ṡ 19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح Ḥ 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Ż 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ’ 
14 ص Ṣ 29 ي Y 
15 ض Ḍ    
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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 
diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 
gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama 
Gabungan 
Huruf 
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
 لوه:  haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif atau ya Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan wau Ū 
 
Contoh: 
  لا ق  : qāla 
ى م  ر : ramā 
  لْي ق : qīla 
  لْو ق ي : yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 
ditransliterasikan dengan h. 
 
Contoh: 
  فْط  ْلَا  ة  ضْو  ر ْلا  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  َ   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
   al-Madīnatul Munawwarah 
 ْة  حْل ط  : Ṭalḥah 
 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 
Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 
dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 
Tasawuf.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 
dan relegiusitas terhadap minat santri memilih produk perbankan 
syariah pada pesantren di Aceh Besar baik secara parsial maupun 
simultan. Populasi penelitian dilakukan pada seluruh pesantren 
Tipe A di Aceh Besar dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling berjumlah 98 santri. Menggunakan data primer dengan 
penyebaran kuesioner dan metode analisis regresi linear berganda 
dengan pengujian hipotesis. Hasil penelitian secara simultan 
pengetahuan dan religiusitas berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat. Kemudian secara parsial variabel pengetahuan 
tidak berpengaruh terhadap minat sedangkan  religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap minat santri memilih produk 
perbankan syariah 
Kata kunci: Pengetahuan, Religiusitas dan Minat Santri Memilih 
Produk Perbankan Syariah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang Masalah 
 
Menurut UU RI No. 10/1998 tentang perbankan, bank 
merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Perbankan syariah adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit 
usaha syariah. yang mana mencangkup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya. Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik 
dana. Fungsi lainnya adalah menyalurkan dana kepada pihak lain 
yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja 
sama usaha (Ismail, 2011:32). 
Rasyid (2018) perkembangan lembaga Perbankan dan 
Keuangan Syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya Bank 
Muamalat Indonesia (BMII) pada tahun 1991. Di Indonesia untuk 
perkembangan Bank syariah terbilang terlambat dibandingakan 
dengan negara Malaysia yang telah mendirikan bank syariah pada 
tahun 1983. Berdirinya bank syariah bukan tanpa sebab, hal ini 
ditandai dengan berdirinya Islamic Development Bank (IDB) pada 
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tahun 1975 oleh negara-negara konferensi islam. Berdirinya IDB 
telah memotivasi banyak negara-negara islam untuk mendirikan 
lembaga keuangan syariah. sejak itu, bank syariah bermunculan di 
mesir, sudan, Pakistan, Iran, Malaysia, Bangladesh, Turki  
(Antonio, 2001:19). 
Kelahiran lembaga keuangan syariah di Indonesia ditandai 
secara resmi dengan meningkatkan kesadaran masyarakat atas 
pelayanan keuangan yang berbasis syariah. hal itu ditandai dengan 
banyaknya bank yang memakai dual banking system. pada tahun 
1992, dual banking system bank di berlakukan dengan di 
amendemennya UU Perbankan No. 7/1992 dengan UU No. 
10/1998 sistem ini membolehkan bank-bank konvensional 
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah dengan membuka 
unit usaha syariah (UUS) sehingga mempercepat pertumbuhan 
perbankan syariah  (Handayani, 2017). 
Bank syariah didirikan dengan tujuan mengupayakan kaum 
muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonomi yang 
berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits. Bank syariah beroperasi 
tidak dengan mengandalkan bunga tetapi dengan cara bagi hasil. 
Menurut  Juhaya (2013:22) Bank Syariah lahir diprakasai oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), pemerintah serta dukungan dari 
Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa 
pengusaha muslim. Menurut  Muhith (2012) Walaupun 
perkembangannya agak terlambat bila dibandingkan dengan 
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negara-negara muslim lainnya, bank syariah terus berkembang dari 
tahun ke tahun. Data statistik perbankan syariah yang dikeluarkan 
oleh otoritas jasa Keuangan (OJK) April 2018, terdapat 13 umum 
bank syariah (BUS), 21 unit Usaha Syariah (UUS) dan 168 BPRS 
dengan total aset BUS dan UUS sebesar Rp423.944 Milliar, Tabel 
1.1 menunjukkan perkembangan kelembagaan bank syariah (OJK, 
2018). 
 
Tabel 1.1 
Statistik Perbankan Syariah April 2018 
BUS/UUS/BPRS Jumlah Bank Jumlah Kantor 
Total Aset 
(Milliaran 
Rupiah) 
BUS 13 (6,43%) 1.822 (69,33%) 
292.289 
(67,51%) 
UUS 21(10,39%) 348 (13,24%) 
131.655 
(30,40%) 
BPRS 168 (83,16%) 458 (17,42%) - 
TOTAL 202 2628 432.944 
 Sumber : www.ojk.co. id (2018) 
Pertumbuhan yang tinggi membuktikan bahwa daya tarik 
perbankan syariah sangat pesat. Menurut  Halim (2015) akselerasi 
pertumbuhan perbankan syariah meningkat menjadi 4,0%. Jika 
industri perbankan syariah dapat bertahan, maka perbankan syariah 
diperkirakan dapat mencapai 15-20% dalam kurun waktu 10 tahun 
kedepan. Namun demikian, ternyata persepsi terhadap bunga bank 
dan sistem bagi hasil sangat beragam. Sebagian masyarakat tetap 
menerima bunga, sebagian lain menerima sistem bagi hasil  (Anita, 
2014). 
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Jalaluddin (2001:89) masyarakat muslim yang tingkat 
religiusitasnya tinggi dapat mendorong seseorang bertingkah laku 
sesuai kadar ketaatanya terhadap agama. Oleh karena itu, 
masyarakat yang memiliki tingkat keimanan yang tinggi pasti 
memilih untuk menggunakan jasa dan produk yang memenuhi dan 
sesuai dengan aspek syariah. Aktivitas agama tidak hanya terjadi 
pada saat seseorang sedang melakukan ibadah saja, tetapi juga 
aktivitas lain. 
Munculnya Bank Syariah adalah karena dorongan yang kuat 
dari keyakinan agama baik secara tekstual maupun historis. 
Dimana agama diyakini membahas kehidupan dan persoalan-
persoalan pengelolaan keduniaan termasuk mengelola bank dan 
bagaimana bertransaksi. Maka religiusitas seharusnya memiliki 
peran yang besar terhadap santri dalam hal memilih produk 
perbankan syariah  (Antonio, 1999) 
Menurut Glock dan Stark dalam Ancok (1994:77), 
mengatakan bahwa terdapat lima dimensi dalam religiusitas yaitu 
ideologis, ritualistik, eksperensial, intelektual, dan konsekuensi. 
Dari pengukuran kelima dimensi tersebut akan menghasilkan 
bahwa tingkat religiusitas seseorang berbeda-beda. Ada yang 
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dan juga ada yang rendah. 
Bisa jadi hal yang menyebabkan rendahnya nasabah yang memilih 
produk syariah karena mayoritas umat muslim di Indonesia tingkat 
religiusitasnya rendah. Lain halnya jika religiusitas seseorang itu 
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tinggi tentu akan komitmen dalam hal menjalankan syariat agama 
secara totalitas termasuk dalam aktivitas ekonomi yaitu ia akan 
memilih lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam. 
Ratnawaty (2000) tentang Potensi, Preferensi dan Perilaku 
Masyarakat di Wilayah Jawa Barat menyimpulkan bahwa faktor 
pertimbangan keagamaan (halal/haram terhadap bunga) bukanlah 
menjadi faktor yang penting dalam mempengaruhi kecenderungan 
menggunakan jasa bank syariah. Penelitian PPKP LEMLIT  Undip 
(2000) tentang Persepsi dan Sikap Masyarakat Jawa Tengah 
terhadap Bank Syariah menghasilkan salah satu kesimpulan bahwa 
faktor agama adalah motivator terpenting untuk mendorong 
penggunaan jasa bank syariah. Mencermati dua pernyataan yang 
berbeda antara kesimpulan agama bukan menjadi faktor penentu 
persepsi dan motivasi pemanfaatan bank Islam, kiranya layak 
dilakukan penelitian lanjutan dengan fokus bagaimana 
sesungguhnya pengaruh religiusitas terhadap minat memilih produk 
di perbankan syariah. 
Umat muslim memiliki corak Islam yang unik dan 
berkarakter. Karakter keislaman yang terdapat di Indonesia yaitu 
banyaknya pondok pesantren yang tersebar dengan berbagai model 
pengajaran. Nurcholis Madjid dalam Pramono (2017) pesantren 
merupakan sebuah sistem pendidikan yang indigenous karena 
sistem pendidikan sejenis pesantren susah ditemui selain di 
Indonesia. Menurut  Mastuki (2004) pesantren merupakan pusat 
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pelaksanaan nilai-nilai penyiaran agama Islam. Namun dalam 
perkembangannya, lembaga ini semakin memperlebar  wilayah  
gerapannya, tidak hanya berkutat pada kurikulum keagamaan saja 
tetapi juga kurikulum  yang  menyentuh ranah  kekinian  
masyarakat. Maka dari itu sosok pesantren di era modern ini tidak 
hanya sebagai pendidikan ilmu keagamaan semata, namun juga 
berpartisipasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan Zain (2017) 
pengetahuan adalah hasil tahu melalui pancaindera seseorang, 
melalui penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba  
(Notoatmodjo, 2003). 
Menurut Yumanita (2005:4) bank syariah merupakan 
lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan berdasarkan 
etika dan sistem nilai islam. Sedangkan pengetahuan yaitu segala 
sesuatu yang diketahui yang berkenaan dengan suatu hal. Adapun 
pengetahuan masyarakat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 
pengetahuan produk, pengetahuan pembelian, dan pengetahuan 
pemakaian, lalu dalam  penelitian  ini menjelaskan bahwa tingkat 
pemahaman masyarakat terhadap perbankan syariah tergolong 
rendah. Persepsi mereka terhadap kesyariahan bank syariah, riba, 
bunga, dan bagi hasil masih beragam dan kebanyakan dari mereka 
masih belum paham dan belum tahu istilah-istilah tersebut. 
Menurut Rosyid (2016) ketidakpahaman menjadi penyebab 
para santri tidak menggunakan bank syariah. walaupun mereka 
belajar tentang hukum Islam tetapi mereka masih banyak yang 
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belum mengetahui konsep serta produk-produk bank syariah, 
mereka masih melakukan transaksi dengan menggunakan sistem 
perbankan konvensional baik untuk kebutuhan pribadi maupun 
penerimaan tunjangan fungsional. Berdasarkan uraian diatas 
dengan adanya pengetahuan akan suatu produk bank syariah 
berpengaruh terhadap minat santri memilih produk perbankan 
syariah.  
Dalam penelitian Ahmad (2017) mengatakan bahwa 
pengetahuan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi sikap 
masyarakat menggunakan produk perbankan syariah. Faktor 
pengetahuan tidak saja memberikan pengaruh secara langsung 
terhadap sikap, namun juga memberikan pengaruh secara langsung 
terhadap minat. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
masyarakat menggunakan produk perbankan syariah baik secara 
langsung maupu tidak langsung yaitu adanya faktor agama atau 
religion yang terdapat pada masyarakat pesantren. Sehingga faktor 
agama merupakan faktor penting dalam hal minat memilih produk 
bank syariah. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zain (2017) tentang 
pengaruh pengetahuan santri tentang perbankan syariah terhadap 
minat memilih produk bank syariah hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengetahuan santri berpengaruh positif terhadap minat 
menabung di bank syariah. Sedangkan menurut Aminuddin (2016) 
tentang pengaruh pengetahuan santri, lokasi, dan fasilitas 
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perbankan syariah terhadap minat memilih produk bank syariah. 
hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki 
pengaruh yang negative terhadap minat memilih produk bank 
syariah. karena terdapat dua pendapat yang berbeda, maka 
penelitian ini juga berfokus pada variabel pengetahuan yang 
berpengaruh atau tidaknya terhadap minat memilih produk 
perbankan syariah. 
Fenomena dan data empiris menemukan bahwa bank 
konvensional lebih banyak dibandingkan dengan bank syariah. hal 
ini dapat dilihat dari uraian data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per 
Desember 2018. 
 
Tabel 1.2 
Jumlah Bank di Indonesia Desember 2018 
No Bank Nasional Jumlah 
1 Bank Konvensional 17.853 
2 Bank Syariah 1875 
        Sumber: www. Ojk.co.id (2018) 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa sudah melekatnya bank 
konvensional dikalangan masyarakat tak terkecuali dengan santri 
yang ada di pesantren. Menurut Aminuddin (2016) hal tersebut 
disebabkan oleh keberadaan bank syariah yang belum merata di 
seluruh daerah di Indonesia, karena keberadaan bank konvensional 
yang sudah tersebar di pelosok daerah membuat para masyarakat 
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lebih memilih menggunakan bank konvensional karena adanya 
faktor kemudahan dalam melakukan transaksi. 
 Menurut Rahmawaty (2014) didapatkan fakta bahwa bahwa 
sikap dan  perilaku berpengaruh pada minat memilih produk 
perbankan syariah, diantaranya disebabkan oleh rendahnya 
pemahaman masyarakat terhadap bank syariah, terutama yang 
didominasi bank konvensional. Selain itu, perangkat hukum dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku belum sepenuhnya 
mengakomodasi operasional bank syariah serta terbatasnya sumber 
daya insani dan teknologi perbankan syariah. 
 Dalam penelitian Dian (2016) bank syariah didirikan 
terutama untuk masyarakat muslim yang menginginkan adanya 
bank tanpa bunga. Namun pada kenyatannya nasabah bank syariah 
banyak diminati oleh nasabah non-muslim. Hal itu didukung dalam 
artikel yang ditulis oleh republika yang berjudul Nasabah Non-
Muslim perbankan syariah terbesar dari KTI, bersumber dari 
Direktur Retail Banking Bank Muamalat Indonesia, Andrian 
mengatakan “nasabah non muslim perbankan syariah terbesar 
berasal dari kawasan timur Indonesia (KTI), menyusul 
konstribusinya mencapai 50% dari total nasabah KTI” 
(republika.co.id) 
Menurut (Kismawadi, 2018) Aceh merupakan provinsi yang 
mayoritas beragama Islam yang dikenal dengan julukan Serambi 
Mekkah. Potensi perkembangan perbankan syariah Islam provinsi 
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Aceh didukung dengan adanya peraturan daerah dalam Qanun 
Aceh No. 8/2014 pasal 21 tentang pokok-pokok syariat Islam yang 
mengatur tentang lembaga keuangan syariah. Pertama, bahwa 
lembaga keuangan yang akan beroperasi di provinsi Aceh harus 
berlandaskan pada prinsip syariah. kedua, lembaga keuangan 
konvensional yang sudah beroperasi di Aceh harus membuka Unit 
Usaha Syariah (UUS). Ketiga, transaksi keuangan pemerintahan di 
Aceh menggunakan prinsip syariah. Keempat, ketentuan lebih 
lanjut mengenai lembaga keuangan syariah akan diatur dalam 
Qanun Aceh (Acehprov, 2014). 
Dalam penelitian Farlian dan Nuraidar (2017) mengenai 
konversi bank Aceh syariah, hasil penelitian menemukan bahwa 
masyarakat mendukung adanya perbankan syariah. Masyarakat 
merespon positif dan sejalan dengan kebijakan pemerintah daerah 
yang mengkonversi bank konvensional ke bank syariah, seperti 
halnya bank Aceh konversi ke bank umum syariah berdasarkan 
keputusan dewan komisioner OJK Kep-44D.03/2016 pada tanggal 
1 September 2016 (OJK 2016). 
Saat ini total santri di Aceh Besar sebanyak 26.302 santri 
dengan total 95 pesantren yang tersebar di kabupaten Aceh besar 
(aceh.kemenag.go.id). Hasil observasi pada tanggal 18 Desember 
2018 ditemukan pesantren tersebut menunjukkan sebagian santri 
menggunakan bank konvensional dan sebagian lainnya 
menggunakan bank syariah. Namun faktanya para santri yang 
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menggunakan bank konvensional mengetahui tentang bank syariah 
dan santri yang menggunakan bank syariah tidak memahami 
bagaimana bank syariah. Adapun faktor yang mempengaruhi para 
santri menggunakan bank kovensional dan syariah. pertama, 
kebanyakan santri masih menggunakan bank konvensional karena 
tuntutan keluarga, ketika keluarga menggunakan suatu tabungan 
maka santri juga diajak menggunakan tabungan yang sama. Hal 
tersebut untuk menghindari adanya pemotongan dana pengiriman 
saat melakukan transfer. Kedua, banyak kalangan santri yang 
menggunakan bank syariah tetapi tidak tahu dengan jelas tentang 
bank syariah. contohnya para santri menggunakan tabungan syariah 
tetapi tidak mengetahui kinerja, manfaat dan tata cara 
penggunaannya. Terakhir, jarak bank konvensional lebih mudah 
dijangkau oleh santri dibandingan bank syariah. Padahal faktor 
kemudahan adalah faktor yang dapat membantu para santri dalam 
melakukan transaksi, terutama santri yang jauh dari tempat 
tinggalnya. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan, tinjauan empiris 
dan fakta dilapangan secara pengamatan peneliti sebagai observasi 
awal maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
mendalam dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Dan 
Relegiusitas Terhadap Minat Santri Memilih Produk 
Perbankan Syariah (Studi Pada Pesantren Di Aceh Besar). 
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1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah 
dipaparkan diatas, maka penulis merumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap minat santri 
memilih produk perbankan syariah? 
2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat santri memilih 
produk perbankan syariah? 
3. Apakah pengetahuan dan religiusitas secara simultan 
berpengaruh terhadap minat santri memilih produk perbankan 
syariah? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis 
menyampaikan beberapa tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat santri 
memilih produk perbankan syariah 
2. Untuk mengetahui pengaruh relegiusitas terhadap minat santri 
memilih produk perbankan syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan religiusitas 
secara simultan terhadap minat santri memilih produk 
perbankan syariah. 
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1.4  Kegunaan Hasil Penelitian 
Temuan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan beberapa manfaat terutama dalam bidang perbankan. 
oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi kebeberapa pihak berikut: 
1.4.1 Kegunaan Praktis (operasional) 
1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan lebih banyak 
pengetahuan santri tentang produk perbankan syariah 
2. Untuk pondok pesantren, hasil dari penelitian ini dapat 
memberikan banyak pengetahuan bagi santri dan guru  tentang 
perbankan syariah. Dengan mempertimbangkan hasil dari 
penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui lebih banyak 
tentang bank syariah. 
1.4.2 Kegunaan Akademis (teoritis) 
1.  Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai referensi 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan  
2. Sebagai bahan kajian untuk melihat konsistensi hasil penelitian 
sehingga  bermanfaat sebagai pembanding hasil-hasil 
penelitian sejenis kedepannya, terutama dalam bidang 
perbankan syariah. 
3. Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 
pengaruh pengetahuan dan religiusitas dalam memilih produk 
perbankan syariah. 
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1.5  Sistematika Pembahasan 
Susunan sistematika pembahasan dalam penulisan tentang 
pengaruh pengetahuan dan religiusitas terhadap minat santri 
memilih produk perbankan syariah (studi pada pesantren di Aceh 
Besar) maka penulis uraikan sebagai berikut: 
Bab satu yang merupakan pendahuluan yang meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, serta sistematika pembahasan. 
Bab dua merupakan landasan teori dan pengembangan 
hipotesis yang berisi tentang kajian terhadap beberapa teori dan 
referensi yang menjadi landasan dalam mendukung studi penelitian 
ini, diantaranya adalah teori tentang pengetahuan, teori santri, teori 
perbankan syariah, dan teori tentang pesantren. 
Bab tiga merupakan metode penelitian bab ini berisikan jenis 
penelitian, data dan tekhnik pemerolehannya, teknik pengumpulan 
data, skala pengukuran, uji validitas dan reliabilitas, variabel 
penelitian, metode analisis data dan pengujian hipotesis. 
Bab empat merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang 
memuat deskripsi objek penelitian, hasil analisis penelitian serta 
pembahasan secara mendalam tentang hasil temuan dan 
menjelaskan implikasinya. 
 
 
  
15 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Bank Syariah 
2.1.1 Pengertian Bank Syariah 
Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dan 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup banyak (UU No. 21/2008). Sedangkan 
bank syariah adalah badan usaha yang memberikan jasa dalam 
bentuk simpanan dan penyaluran kepada masyarakat yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah Islam  
(Sumariin, 2012:49). Perbankan syariah adalah perbankan yang 
melarang adanya riba hal ini di jelaskan dalam surah Al-Baqarah 
ayat 278 : 
 
 َنِينِمْؤُم ُْمتْنُك ْنِإ َاب ِّرلا َنِم َِيَقب اَم اوُرَذَو َ َّاللَّ اُوقَّتا اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي(٨٧٢) 
 
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada  
              Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika 
              kamu orang-orang yang beriman” (Q.S Al-Baqarah [2]:2 
             8). 
2.1.2 Tujuan Bank Syariah 
Menurut Sudarsono (2012:45) bank syariah mempunyai 
beberapa tujuan sebagai berikut : 
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1. Menciptakan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah 
secara syariah dengan  tidak mengandung Maghrib (maysir, 
gharar, riba). 
2. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi 
dengan jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan 
investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang amat besar 
antar pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan 
dana. 
3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan 
membuka peluang usaha yang lebih besar terutama 
kelompok miskin, yang diarahkan kepada kegaiatan usaha 
yang produktif menuju terciptanya kemandirian usaha. 
4. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan yang pada 
umumnya merupakan program utama dari negara-negara 
yang sedang berkembang. 
5. Untuk menjaga kestabilan ekonomi dan moneter dengan 
aktivitas bank syariah akan mampu menghindari pemanasan 
ekonomi diakibatkan karena adanya inflasi. 
6. Untuk membuat masyarakat tidak bergantung ke bank 
konvensional. 
2.1.3 Peran Bank Syariah 
 Peran bank syariah menurut Sudarsono (2012:45) yang 
dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization 
for Islamic Financial Institution) sebagai berikut: 
1. Manajer investasi, yaitu dengan mengelola dana nasabah. 
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2. investor yang melakukan penyaluran dana menggunakan 
kegiatan investasi dengan prinsip bagi hasil jual beli atau sewa. 
3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran. 
4. Pelaksanaan kegiatan sosial. 
2.1.4 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Non Syariah 
Perbankan  diIndonesia menganur dual banking system yaitu 
adanya bank syariah dan bank non syariah. Adapun perbedaannya 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Non Syariah 
No Bank Syariah Bank Non Syariah 
1 Berdasarkan prinsip 
bagi hasil, jual beli dan 
sewa 
Memakai perangkat bunga 
dalam kegiatan 
operasionalnya 
2 Melakukan investasi 
dalam sektor halal 
Melakukan investasi dalam 
sektor halal dan haram 
3 Hubungan dengan 
nasabah dalam bentuk 
kemitraan 
Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk kreditor-
debitor 
4 Profit dan falah 
oriented 
Profit oriented 
5 Terdapat Dewan 
Pengawas Syariah 
Tidak terdapat dewan 
sejenis 
 Sumber: Sudarsono (2012:46) 
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2.1.5 Prinsip Operasional Bank Syariah 
Kegiatan operasional bank syariah harus berlandaskan pada 
Al-Quran dan Hadist. Menurut Yusdani (2005) Bank Syariah 
menganut prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Prinsip keadilan yaitu prinsip yang didasarkan pada imbalan 
dan bagi hasil dimana keuntungan dilakukan sesuai 
kesepakatan antara nasabah dan bank.  
b. Prinsip kesederajatan yaitu bank syariah menempatkan posisi 
nasabah menyimpan dana, pengguna dana. Hal ini menjadi 
cerminan dalam hak, kewajiban, resiko, dan keuntungan yang 
berimbang antara nasabah penyimpan dana, dan nasabah 
pengguna dana. 
c. Prinsip ketentraman yaitu produk Bank Syariah harus sesuai 
dengan prinsip dan kaidah muamalah Islam, antara lain tidak 
ada unsur riba serta penerapan zakat harta. 
 
2.2 Pengetahuan 
2.2.1 Pengertian Pengetahuan 
 Pengetahuan adalah keadaan tahu atau semua yang diketahui. 
Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan akal 
pikirannya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang 
belum pernah dilihat dan dirasakan sebelumnya.  Manusia pada 
hakikatnya merupakan makhluk yang berfikir, merasa, bersikap, 
bertindak, sikap dan tindakannya bersumber pada pengetahuan 
19 
 
yang di dapat melalui kegiatan merasa dan berfikir (Muhammad, 
2012:42). 
2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 
 Menurut Budiman (2013:66) adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan yaitu: 
a. Pendidikan 
 Pendidikan adalah suatu usaha mengembangan kepribadian 
dan kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlangsung 
seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, semakin 
tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah orang tersebut 
dalam menerima informasi. 
b. Massa media dan informasi 
 Informasi yang diperoleh melalui pendidikan formal dan non 
formal yang dapat memberikan pengaruh jangka pendek dalam 
mengetahui sesuatu. 
c. Sosial budaya dan ekonomi 
 Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tampa 
melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. Status 
ekonomi seseorang juga akan menentukan tersedianya suatu 
fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status 
sosial ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 
d. Lingkungan 
 Lingkungan merupakan sesuatu yang bersifat mengikat 
seperti lingkungan fisik biologis maupun sosial. Lingkungan sangat 
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berpengaruh terhadap seseorang dalam meningkatkan 
pengetahuannya. 
e. Pengalaman 
 pengalaman merupakan cara untuk membenarkan sesuatu 
yang dilakukan dengan cara mengetahui secara benar apa 
permasalahan yang terjadi, sehingga pengalaman merupakan cara 
lain untuk meningkatkan pengetahuan. 
f. Usia 
  semakin bertambah usia semakin bertambah pula daya 
tangkap dan pola pikirnya. Sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya semakin membaik. 
2.2.3 Indikator Pengetahuan Produk Perbankan  
 Menurut  Philip (2000:401) membagi pengetahuan menjadi 4 
jenis pengetahuan produk yaitu: 
a. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut Produk Bank 
Syariah 
 Yaitu seorang konsumen atau nasabah akan melihat 
suatu produk berdasarkan kepada karakteristik produk 
tersebut. Bagi seorang nasabah apabila ia ingin 
menginvestasikan uang baik dalam bentuk deposito maupun 
tabungan maka nasabah harus mengetahui jenis investasi, 
lama investasi, nisbah, bonus dan sebagainya. 
b. Pengetahuan tentang manfaat produk  
 Yaitu nasabah menabung atau menginvestasikan 
dananya di bank syariah karena ia mengetahuai manfaat bank 
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syariah, seperti terhindar dari riba dan terhindar dari 
perbuatan yang zhalim. 
c. Pengetahuan tentang Kepuasan Suatu Produk  
  Yaitu jika produk telah digunakan atau dikonsumsi oleh 
konsumen maka produk akan memberikan tingkat kepuasan 
yang maksimal dan kepuasan yang tinggi. 
d. Pengetahuan tentang konsep dasar bank syariah 
 Yaitu pendapat atau ide yang sempurna dan bermakna 
berupa gagasan yang bisa diterapkan secara merata untuk 
eksentasinya sehingga membentuk sebuah konsep tentang 
suatu hal atau persoalan yang dirumuskan.  
Menurut  Karim (2004:98) produk perbankan syariah dibagi 
menjadi tiga bagian:  
1. Produk penyaluran dana  
Dalam penyaluran dana kepada nasabah, produk penyaluran 
dana dibagi menjadi empat yaitu: 
a) prinsip jual beli (Bay’i), yang meliputi pembiayaan 
murabahah, pembiayaan salam dan pembiayaan istisnha.  
b) Prinsip sewa, yaitu adanya perpindahan manfaat pada barang 
yang disewakan. 
c) Prinsip bagi hasil (shirkah) yaitu meliputi pembiayaan 
Musyarakah, dan pembiayaan Mudharabah, 
d) Akad pelengkap, yang meliputi Hiwalah (alih utang-piutang), 
Rahn (gadai), Qard (pinjaman uang), Wakalah (perwakilan), 
dan Kafalah (garansi bank). 
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e) Produk penghimpun dana seperti prinsip Wadiah dan 
Mudharabah. 
f) Produk jasa yang meliputi Sharf (jual beli valuta asing), dan 
ijarah (sewa). 
 
2.3 Relegiusitas  
2.3.1 Pengertian Relegiusitas 
Relegiusitas adalah peraturan-peraturan dari Tuhan Yang 
Maha Esa berdimensi vertikal dan horizontal yang mampu 
memberi dorongan terhadap jiwa yang berakal agar berpedoman 
menurut peraturan Tuhan dengan kehendaknya sendiri, tanpa 
dipengaruhi untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
kebahagiaan di akhirat kelak (Heri, 2008:27). Berdasarkan uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa relegiusitas adalah kedalaman 
keyakinan seseorang dalam meyakini akan suatu agama disertai 
dengan tingkat pengetahuan terhadap agamanya. 
2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
 Thouless (2000:34) membedakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi sikap keagamaan menjadi empat macam, yaitu:  
a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan 
sosial (faktor sosial. Faktor ini meliputi semua pengaruh sosial 
dalam perkembangan keagamaan, termasuk pendidikan yang 
diberikan oleh orang tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan dari 
lingkungan sosial untuk menyusuaikan diri dengan berbagai 
pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan. 
23 
 
b. Berbagai pengalaman yang membantu sikap keagamaan 
terutama pengalaman-pengalaman mengenai:  
a) Keindahan, keselarasan, dan kebaikan didunia lain 
b) Konflik moral 
c) Pengalaman emosional keagamaan 
d) Faktor-faktor yang timbul dari kebutuhan-kebutuhan 
yang tidak terpenuhi sebelumnya. 
c. Berbagai proses pemikiran verbal yaitu proses penalaran 
verbal atau rasionalisasi 
2.3.3 Dimensi-Dimensi Religiusitas  
Konsep religiusitas yang dirumuskan oleh Glock dan Stark 
ada lima macam dimensi keagamaan, seperti yang dikutip oleh  
(Ancok, 2001:77). 
a. Dimensi keyakinan  
Dimensi keyakinan, dimensi ini berisi pengharapan-
pengharapan dimana orang yang taat beragama berpegang 
teguh pada pandangan tertentu terhadap kebenaran. Dalam 
konteks ajaran Islam, Dimensi ini menyangkut keyakinan 
terhadap rukun iman, kepercayaan seseorang terhadap 
agamanya dan keyakinan yang diajarkan agama. 
b. Dimensi praktik agama  
Dimensi ini mengukur seberapa jauh tingkat kepatuhan 
seseorang dalam melakukan kewajiban agama yang dianut. 
Misalnya pergi ke tempat ibadah, berdoa, berpuasa, zakat, 
sedekah dan kegiatan lainnya yang bersifat keagamaan. 
24 
 
c. Dimensi Ihsan dan Penghayatan (Eksperensial). 
Dalam melaksanakan ajaran agama tercapailah dimensi 
ihsan yaitu dimensi yang berkaitan dengan Tuhan . dimensi ini 
dimensi dimana ada kenikmatan dalam menjalankan ibadah, 
serta bersyukur atas  nikmat yang telah dikaruniakan dalam 
kehidupan mereka. 
d. Dimensi pengetahuan agama 
Yaitu dimensi yang berkaitan dengan pengetahuan dan 
pemahaman seseoarang terhadap ajaran agamanya. dimensi ini 
mengacu kepada ajaran pokok yang termuat pada kitab suci. 
e. Dimensi pengalaman dan konseksuensi 
Dimensi ini berkenaan dengan seberapa tingkat seseorang 
dan berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran agamanya. 
Dalam uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi 
religiusitas meliputi keyakinan, praktek agama, penghayatan, 
pengetahuan agama, serta pengalaman dan konsekuensi. Kelima 
dimensi ini saling terhubung dan saling terkait satu sama lain dalam 
memahami agama. 
 
2.4 Minat Memilih Produk  
2.4.1 Pengertian Minat  
Muhibbin (2001:136) minat adalah kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
Jadi minat adalah suatu yang erat kaitannya dengan perasaan 
terutama perasaan senang (positif) yang dianggap berharga atau 
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sesuai kebutuhan dan member kepuasan bagi dirinya. Menurut 
pendapat lain minat adalah kesukaan (kecenderungan hati) kepada 
sesuatu atau dapat diartikan suatu kecenderungan untuk 
memberikan perhatian kepada orang dan bertindak terhadap orang. 
Minat juga dapat diartikan suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antar 
diri sendiri dengan sesuatu yang diluar dirinya. Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut semakin besar minatnya (Suryabrata, 
2002:68). 
Menurut Hilgard yang dikutip oleh Slameto (2003:57) 
minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
menggenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang 
diperhatikaan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. 
Sedangkan Holland yang dikutip oleh Djali (2007:122) mengatakan 
bahwa minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. 
2.4.2 Unsur Minat  
Menurut Sudirman (2001:84) minat mengandung tiga 
unsur, yaitu: 
1. Perhatian yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai sesuatu aktifitas yang dilakukan atau bisa 
dikatakan seseorang yang menaruh minat pada ktivitas akan 
memberikan perhatian yang besar, ia tidak segan untuk 
mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. 
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2. Perasaan yaitu aktivitas dilakukan yang diliputi dengan 
perasaan senang dan tertarik akibat dari nilai-nilai yang 
terkandung dalam suatu objek tertentu. 
3. Motif yaitu seseorang akan melakukan aktifitas karena ada 
penggerak untuk mendorong seseorang untuk melkaukan 
aktifitas tertentu. 
2.4.3 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat yaitu: 
1. Faktor individu, merupakan faktor yang muncul dalam diri 
individu secara alami, hal ini diakibatkan karena 
kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dansifat pribadi. 
Setiap orang memiliki sifat kecerdasan dan pola pikir  yang 
berbeda-beda sehingga mempengaruhi seseorang dalam hal 
memilih sesuatu. 
2. Faktor sosial yaitu faktor yang muncul dari luar diri 
individu, hal ini diakibatkan karena kondisi 
keluarga,lingkungan, pendidikan, dan motivasi sosial. 
2.4.4 Macam- Macam Minat 
Adapun macam-macam minat menurut Ngalim (2007:56) 
membagi minat menjadi 2 macam yaitu: 
1. Minat primitiv disebut juga minat biologis, yaitu minat 
yang berkisar soal makanan comfort dan kebebasan 
aktifitas. 
2. Minat kultural yaitu minat sosial yang timbul dari perbuatan 
belajar yang tinggi tarafnya. 
27 
 
Lebih lanjut Ngalim (2007:56) menyatakan bahwa proses 
terjadinya suatu minat terdiri dari: 
1) Motif ( alasan, dasar, pendorong). 
2) Perjuangan motif, sebelum mengambil pada batin terdapat 
beberapa motif yang bersifat luhur. 
3) Keputusan, yaitu memilih suatu pendapat yang diminati 
atau yang diyakini. 
2.4.5 Aspek-Aspek Minat Beli 
Lucas dan Britt (2003:101) mengatakan bahwa aspek-aspek 
yang terdapat dalam minat beli adalah sebagai berikut: 
a. Perhatian (Attention) 
Yaitu adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap 
suatu produk (barang atau jasa). 
b. Ketertarikan (Interest) 
Yaitu suatu proses setelah terjadi perhatian maka akan timbul 
rasa tertarik pada konsumen terhadap suatu produk (barang atau 
jasa). 
c. Keinginan (Desire) 
Yaitu proses berlanjut pada perasaan untuk mengingini atau 
memiliki suatu produk. 
d. Keyakinan (Conviction) 
Yaitu timbul adanya keyakinan pada diri individu terhadap 
produk sehingga menimbulkan keputusan untuk memperolehnya. 
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2.5 Santri 
Menurut Dhofier (2011:43) pesantren adalah sebuah 
pendidikan  dimana para santri dan kyai tinggal bersama dan 
belajar kitab-kitab serta mempunyai asrama untuk tempat tinggal. 
Santri   biasanya berhubungan dengan kompleks  yang j 
menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan 
kegiatan keagamaan lainnya. 
Asal-usul kata “santri” dapat dilihat dari dua pendapat. 
Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari 
kata “ sastri” sebuah kata dari bahasa sanskerta yang artinya melek 
huruf. Pendapat ini didasarkan atas kaum santri kelas literatur bagi 
orang jawa yang berusaha mendalami agama melalui nkitab-kitab 
bertulisan dan berbahasa arab. Kedua, pendapat yang mengatakan 
bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa jawa, 
dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang 
guru kemana guru ini pergi menetap. 
Santri adalah para siswa yang mendalami ilmu-ilmu agama 
di pesantren baik yang bertempat tinggal di pondok pesantren 
maupun santri yang pulang setelah selesai waktu belajar. Menurut 
Dhofier (2011:42) santri dibagi menjadi dua kelompok: 
a. Santri mukim, yakni para santri yang menetap di pondok 
pesantren, biasanya mereka diberikan tanggung jawab 
mengurusi kepentingan pondok pesantren. Biasanya santri 
yang sudah lebih memahami ilmu, mereka diberikan tanggung 
jawab untuk mengajarkan kitab-kitab dasar kepada santri lain. 
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b. Santri kalong, yakni santri yang selalu pulang setelah selesai 
belajar atau santri yang bertempat tinggal disekitar daerah 
pesantren. 
Nizar (2007:279) Kekhususan pesantren disbanding dengan 
lembaga-lembaga pendidikan lainnya adalah para santri atau murid 
tinggal bersama kiayi atau guru mereka dalam suatu kompleks 
tertentu yang mandiri, sehingga dapat menumbuhkan ciri-ciri khas 
pesantren yaitu: 
a) Adanya hubungan yang akrab antara santri dan kiayi 
b) Santri taat dan patuh terhadap kiayinya 
c) Para santri hidup secara mandiri dan sederhana 
d) Adanya semangat gotong royong dalam suasana penuh 
persaudaraan 
e) Para santri terlatih hidup disiplin dan terikat. 
 
2.6 Pesantren  
2.6.1 Pengertian Pesantren  
Menurut Dhofier (2011:43) pesantren adalah sebuah 
pendidikan tradisional dimana para siswa tinggal bersama dan 
belajar dibawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan 
kyai dan mempunyai asrama untuk tempat tinggal santri. Santri   
biasanya berhubungan dengan kompleks  yang  menyediakan 
masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan 
keagamaan lainnya. 
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 Berawal dari bentuk pengajian yang sederhana, pada 
alhirnya pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan secara 
regular dan diikuti oleh masyarakat. Seperti bacaan kitab-kitab 
yang ditulis oleh ulama-ulama abad pertengahan dalam wujud kitab 
kuning. Sedangkan pendidikan berbentuk pada sikap santri agar 
menjadi pribadi yang tangguh dalam kehidupan sehari-hari  
(Ghazali, 2003:36). 
2.6.2 Unsur Dasar Pondok Pesantren  
Menurut Dhofier (2011:43) Adapun unsur-unsur yang terdapat 
pada pondok pesantren yaitu:  
a. Pondok  
Yaitu sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana para 
santri tinggal bersama dibawah bimbingan seorang atau lebih 
dikenal dengan kyai. Dengan demikian akan tercipta siatuasi yang 
komunikatif karena adanya hubungan timbal balik dan rasa 
kekeluargaan serta saling menyayangi satu sama lain. 
b. Masjid 
Masjid digunakan sebagai pusat pendidikan dalam tradisi 
pesantren. Dengan kata lain  sistem pendidikan islam yang 
berpusat di masjid sejak masjid Quba didirikan didekat Madinah 
pada masa Nabi Muhammad SAW tetap terpancar dalam sistem 
pesantren. 
c. Santri  
Santri yaitu murid-murid yang tinggal dipesantren untuk 
mengikuti pelajaran kitab-kitab kuning atau kitab-kitab klasik yang 
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terdiri dari dua kelompok santri. Pertama, santri mukim yaitu santri 
yang berasal dari jauh yang menetap dilingkungan pesantren. 
Kedua, santri kalong yaitu santri yang berasal dari area lingkungan 
pesantren yang mana mereka tidak menetap dilingkungan komplek 
pesantren setelah mengikuti pengajian. 
d. Kyai 
kyai mempunyai makna yang agung dan keramat. gelar kyai 
diberikan kepada seseorang yang dihormati. Jadi kyai adalah 
pemimpin pesantren yang sebagai muslim terhormat telah 
membaktikan hidupnya untuk Allah SWT serta menyebarluaskan 
dan memperdalam ajaran-ajaran serta pandangan Islam melalui 
pendidikan. 
e. Kitab-kitab klasik 
Kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren digolongkan 
kedalam delapan kelompok, yaitu nahwu, sharaf, fiqih, ushul fiqih, 
hadits, tafsir, tauhid, tasawuf, dan etika serta cabang-cabang lain 
seperti tarikh dan balaghah. 
 
2.7  Penelitian Terdahulu 
Adapun  beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan 
pengaruh pengetahuan dan religiusitas terhadap minat santri 
memilih produk perbankan syariah sebagai berikut:  
Penelitian yang dilakukan oleh  Yulizar (2014) dengan 
judul Preferensi Masyarakat Pesantren Terhadap Bank Syariah 
(Studi Kasus DKI Jakarta). Hasil penelitian menujukkan bahwa 
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pengetahuan dan akses sangat berpengaruh positif terhadap 
masyarakat pesantren. Sementara profesionalitas dan fasilitas justru 
berpengaruh negatif. Hal ini dikarenakan masih minimnya 
pengetahuan masyarakat pesantren terhadap bank syariah sehingga 
mereka  tidak berminat menggunakan bank syariah bahkan 
cenderung lebih menggunakan bank konvensional. Adapun 
perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yulizar (2014) yaitu sama-sama menggunakan 
variabel dependen dan variabel independen, lalu sama-sama 
menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu 
terletak pada penelitiannya yaitu menggunakan metode regresi 
logistic (logit), sedangkan peneliti menggunakan regresi linear 
berganda. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Taufiqurrahman (2014) 
dengan judul pengaruh pengetahuan santri tentang Perbankan 
Syariah terhadap minat memilih produk bank syariah. Dengan 
metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 
uji parsial untuk variabel pengetahuan tentang perbankan syariah 
tidak berpengaruh  dan tidak signifikan terhadap minat santri 
terhadap perbankan syariah. variabel pengetahuan tentang prinsip-
prinsip perbankan syariah dan untuk variabel pengetahuan produk-
produk perbankan syariah tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap minat perbankan syariah. adapun persamaan dan 
perbedaan dan persamaan anatara penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Taufiqurrahman (2014) yaitu sama-sama 
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menggunakan variabel pengetahuan dan minat serta menggunakan 
metode kuantitatif dan semua pengujian juga menggunakan 
pengujian yang sama. Yang membedakan hanyalah pertambahan 
sub indikator dari pengetahuan yaitu lokasi, produk-produk dan 
prinsip-prinsip serta lokasi sampel penelitian. 
Dalam penelitian Nurain (2015) dengan judul Persepsi 
Santri Terhadap Bank Syariah (Studi Kasus Di Pondok Pesantren 
Darul Istiqomah Cabang Puce’e Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai) menyatakan bahwa Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi santri darul istiqomah terhadap 
karakteristik bank syariah menunjukkan lebih banyak pada kategori 
persepsi positif sebanyak 64 orang (53,4%), persepsi santri darul 
istiqomah terhadap produk bank syariah lebih banyak pada persepsi 
positif sebanyak 60 orang (50.4%) dan persepsi santri terhadap 
prinsip bank syariah menunjukkan lebih banyak pada kategori 
persepsi positif sebanyak 64 orang (53,4%). Didalam penelitian ini 
terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurain (2015) yaitu sama sama 
mengukur hubungan dua variabel, sedangkan perbedaan terletak 
pada lokasi, waktu penelitian, statistik sederhana dan teknik 
pengambilan sampel. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aminuddin (2016) dengan 
judul pengaruh pengetahuan santri, lokasi dan fasilitas perbankan 
syariah terhadap minat memilih produk bank syariah (studi kasus 
santri pondok pesantren Al-Huda Doglo Cepogo Kabupaten 
34 
 
Boyolali) dengan metode kuantitif menyatakan bahwa pada uji 
statistik menunjukkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
pengetahuan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
minat memilih produk sedangkan variabel lokasi dan fasilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat memilih produk 
dan hasil uji f menunjukkan seluruh variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi 
variabel dependen. Adapun perbedaan dan persamaan antara 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminuddin 
(2016) adalah yaitu sama-sama menggunakan variabel pengetahuan 
untuk mengukur tingkat pengetahuan santri, lalu pada penelitian ini 
juga menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan memakai uji 
linear berganda. Sedangkan perbedaan antar-kedunya terletak pada 
penambahan variabel penelitian, dan lokasi penelitian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman (2017) 
dengan judul Pengaruh Pengetahuan Santri Tentang Perbankan 
Syariah Terhadap Minat Memilih Produk Bank Syariah (Studi 
Kasus Santri Pondok Pesantren Modern Ummul Quro Al-Islami) 
Hasil penelitian uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa 
secara pengetahuan santri tentang perbankan syariah dengan nilai 
signifikan sebesar 0,811 maka berpengaruh signifikan terhadap 
minat memilih produk bank syariah. didalam penelitian ini terdapat 
perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Abdurrahman (2017) yaitu sama-sama 
menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan 
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independen, menggunakan metode kuantitatif, uji instrument,uji 
asumsi klasik, dan  uji hipotesis. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada lokasi penelitian, dan teknik pengambilan sampelnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Meylani (2017) dengan 
judul Persepsi Santri Terhadap Bank Syariah Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat persepsi santri terhadap bank syariah 
secara proposional relative sama. Tingkat persepsi sedang hampir 
dimiliki oleh santri (47,5%), persepsi baik dan sangat baik (44,1%), 
dan kurang (8,3%). Adapun perbedaan dan persamaan antar 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh meilani (2017) 
yaitu sama-sama menggukur hubungan dua variabel dan sama-
sama menggunakan metode kuantitatif. Adapun perbedaannya 
yaitu penelitian ini selain menggunakan metode kuantitatif juga 
menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Rahma (2017) dengan judul 
pengaruh religiusitas, kepercayaan, pengetahuan, dan lokasi 
terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah (studi kasus 
pada masyarakat dikota Tanggerang Selatan) hasil dalam penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial variabel religiusitas, 
kepercayaan, pengetahuan, dan lokasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. secara 
simultan variabel releigiusitas, kepercayaan, pengetahuan, dan 
lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah pada tingkat signifikansi < 0.05 atau 
5%. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2017) yaitu sama-sama 
menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan variabel 
pengetahuan dan religiusitas yang mempengaruhi minat. 
Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel kepercayaan 
dan lokasi serta sampel penelitiannya. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) dengan 
judul Pengaruh Tingkat Relegiusitas Santri Pondok Pesantren 
Darussalam Kediri Terhadap Minat Menabung Di Perbankan 
Syariah. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung santri dengan nilai pengaruh sebesar 24,5% dan terbukti 
t hitung (4,343) lebih besar dari (>) t tabel (2,002), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi Tingkat Religiusitas maka 
semakin tinggi pula minat menabung santri di perbankan syariah. 
Adapun perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh sari (2018) yaitu penelitian ini 
memiliki kesamaan sama-sama menggunakan dua variabel yaitu 
variabel dependen dan independen, serta sama sama menggunakan 
uji hipotesi  untuk uji t, dan uji koefisien determinasi dan 
penggunaan tekhnik random sampling. Sedangkan perbedaannya 
yaitu terletak pada  analisis data menggunakan model statistik.  
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Tabel 2.2 
Penelitian Terkait 
No 
Penelitian/
Tahun 
Tujuan Metode Hasil 
1 Yulizar 
(2014)  
Preferensi 
masyarakat 
pesantren 
terhadap bank 
syariah 
Kuantitatif 
dan 
kualitatif 
(sample) 
Pengetahuan dan 
akses sangat 
berpengaruh positif 
terhadap masyarakat 
pesantren. Sementara 
variabel  
profesionalitas dan 
fasilitas justru 
berpengaruh secara 
negatif  hal ini 
dikarenakan masih 
kurangnya 
pengetahuan serta 
pemahaman 
masyarakat pesantren 
terhadap bank 
syariah. 
2 Taufiqurrah
man 
(2014) 
Pengaruh 
pengetahuan 
santri 
terhadap 
perbankan 
syariah 
kuantitatif 
(sampel) 
Variabel pengetahuan 
tentang perbankan 
syariah, pengetahuan 
lokasi serta 
pengetahuan produk-
produk perbankan 
syariah  tidak 
berpengaruh dan 
tidak signifikan 
terhadap minat santri 
memilih perbankan 
syariah. sedangkan 
untuk uji F 
menunjukkan model 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap minat santri 
memilih perbankan 
syariah. 
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 Tabel 2.2-Lanjutan 
No 
Penelitian/
Tahun 
Tujuan Metode Hasil 
3 Nurain 
(2015) 
Menganalisis 
persepsi santri 
terhadap bank 
syariah 
Kuantitatif 
(sampel) 
Persepsi santri 
terhadap karakteristik 
bank syariah 
menunjukkan lebih 
banyak pada kategori 
persepsi positif 
sebanyak 64 orang 
(53,4%), persepsi 
santri darul 
istiqomah. terhadap 
produk bank syariah 
lebih banyak. 
pada persepsi positif 
sebanyak 60 orang 
(50,4%) dan persepsi 
santri terhadap 
prinsip bank syariah 
menunjukkan lebih 
banyak pada kategori 
persepsi positif 
sebanyak 64 orang 
(53,4%). 
4 Aminuddin 
(2016) 
Menganalisis 
pengaruh 
pengetahuan 
santri dalam 
hal lokasi, 
fasilitas 
terhadap 
minat 
memilih 
perbankan 
syariah 
Kuantitatif 
(sampel) 
Pada uji statistik 
menunjukkan bahwa 
hasil uji t 
menunjukkan 
variabel pengetahuan 
berpengaruh negative 
dan tidak signifikan 
terhadap minat 
memilih produk 
sedangkan variabel 
lokasi dan fasilitas 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap minat 
memilih produk dan 
hasil uji f 
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Tabel 2.2-Lanjutan 
No 
Penelitian/
Tahun 
Tujuan Metode Hasil 
    menunjukkan seluruh 
variabel independen 
secara bersama-sama 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
mempengaruhi  
variabel dependen. 
5 Abdurrahma
n (2017) 
Menganalisis 
pengetahuan 
santri 
terhadap 
minat 
memilih bank 
syariah 
Kuantitatif 
(sampel) 
Hasil penelitian uji 
regresi linear 
sederhana 
menunjukkan bahwa 
secara pengetahuan 
santri tentang 
perbankan syariah 
dengan nilai 
signifikan sebesar 
0,811 maka 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat memilih 
produk bank syariah. 
6 Meilani 
(2017)  
Persepsi santri 
terhadap bank 
syariah 
Kuantitatif 
dan 
kualitatif 
(sampel) 
Tingkat persepsi 
santri terhadap bank 
syariah secara 
proposional 
relativesama. Tingkat 
persepsi sedang 
hampir dimiliki oleh 
santri (47,5%), 
persepsi baik dan 
sangat baik (44,1%), 
dan kurang (8,3%). 
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Table 2.2- Lanjutan 
No 
Penelitian/
Tahun 
Tujuan Metode Hasil 
7 Rahma  
(2017) 
Pengaruh 
religiusitas, 
kepercayaan, 
pengetahuan, 
dan lokasi 
terhadap 
minat 
menabung di 
bank syariah 
kuantitatif 
(sampel) 
bahwa secara parsial 
variabel religiusitas, 
kepercayaan, 
pengetahuan, dan 
lokasi berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap minat 
menabung di bank 
syariah. secara 
simultan semua 
variabel juga 
berpengaruh secara 
signifikan pada 
tingkat signifikansi < 
0.05 atau 5%. 
8 Sari (2018)  Menganalisis 
tingkat 
relegiusitas 
santri 
terhadap 
minat 
menabung 
bank syariah 
Kuantitatif 
(Sampel) 
Tingkat relegiusitas 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap minat 
menabung santri 
dengan nilai 
pengaruh sebesar 
24,5% dan terbukti t 
hitung (4,343) lebih 
besar dari (>) t tabel 
(2,002), sehingga 
dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi 
tingkat relegiusitas 
maka semakin tinggi 
pula minat menabung 
santri. 
 
 
2.8 Kerangka Pemikiran 
      Didalam penelitian ini terdapat beberapa aspek yang ingin 
diukur yaitu aspek pengetahuan, religiusitas dan minat 
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menggunakan produk perbankan syariah. Menurut Soekanto 
(2006:64) pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusia 
sebagai hasil penggunaan panca inderanya, yang berbeda sekali 
dengan kepercayaan, takhayul, dan penerangan-penerangan yang 
keliru. Adapun pengetahuan disini yaitu pengetahuan yang meliputi 
santri pada pesantren Aceh Besar terhadap minat memilih produk 
bank syariah. 
2.8.1 Hubungan Pengetahuan Santri Dengan Minat  
            Memilih Produk 
Menurut Mubarak (2010:81) pengetahuan merupakan hasil 
mengingat suatu hal, termasuk mengingat kembali kejadian yang 
pernah dialami baik secara sengaja maupun tidak sengaja dan ini 
terjadi setelah orang melakukan atau pengamatan terhadap suatu 
obyek tertentu, sedangkan minat merupakan penerimaan akan suatu 
hubungan antar diri sendiri dengan sesuatu yang diluar dirinya. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar 
minatnya (Suryabrata, 2002:68). Jadi dapat disimpulkan bahwa, 
pengetahuan merupakan dasar tindakan yang dilakukan seseorang 
dalam melakukan sesuatu dalam hal memilih sesuai dengan apa 
yang diinginkan.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Zain (2017) dalam judul 
pengaruh pengetahuan santri tentang perbankan syariah terhadap 
minat memilih produk perbankan syariah memperoleh bahwa 
pengetahuan berpengaruh dan signifikan terhadap minat memilih 
produk dengan tingkat kepercayaan < 0.05. 
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2.8.2 Hubungan Religiusitas Santri Dengan Minat Memilih 
         Produk Perbankan Syariah 
 Menurut Rahmat (2004:212) relegiusitas merupakan suatu 
keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong untuk 
bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama, 
sedangkan minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari 
perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau 
kecenderungan lain yang mengarahkian individu kepada suatu 
pilihan tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa relegiusitas 
berhubungan dengan minat memilih produk karena agama menjadi 
dasar utama untuk memilih suatu hal yang dianggap baik untuk dia 
sendiri, orang lain maupun agamanya. 
Penelitian yang dilkukan oleh Rahma (2017)  bahwa 
religiusitas juga berpengaruh terhadap minat memilih produk 
dimana t hitung sebesar 2,359 sedangkan t tabel sebesar 1,985 
artinya t hitung lebih besar dibandingkan t tabel oleh karena itu 
religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat. 
Adapun kerangka pemikiran meliputi: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
Pengetahuan Santri 
(X1) 
Religiusitas Santri 
(X2) 
Minat Santri 
Memilih 
Produk 
Perbankan 
Syariah (Y) 
43 
 
Keterangan:  
1. Variabel terikat yaitu variabel terikat yang dipengaruhi oleh 
sebab akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah minat memilih produk perbankan 
Syariah  (Y). 
2. Variabel bebas (variabel independen) yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan (X1) dan religiusitas (X2) santri pada pesantren 
di Aceh Besar. 
 
2.9  Hipotesis 
 Menurut Sumadi (2000:49) hipotesis merupakan pernyataan 
mengenai keadaan populasi yang akan di uji kebenarannya 
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1   = Pengetahuan santri berpengaruh terhadap minat memilih   
produk perbankan syariah. 
H2  = Religiusitas santri berpengaruh terhadap minat memilih 
produk perbankan syariah. 
H3  =   Pengetahuan dan Religiusitas secara simultan berpengaruh 
terhadap minat santri memilih produk perbankan syariah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode kuantitatif. Menurut Suharso (2009:3) penelitian kuantitatif 
merupakan  kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah 
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas dan baik sejak  
awal  pembuatan desain penelitian,  tujuan penelitian, subjek 
penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data, maupun 
metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis data) dan 
dideskripsikan secara dedukasi yang diangkat dari teori-teori umum 
lalu dengan observasi untuk menguji validitas dan ditarik 
kesimpulan yang dijabarkan secara deksriptif. Pada penelitian ini 
analisis kuantitatif digunakan untuk dapat mengetahui dan menguji 
apakah variabel independen yaitu pengetahuan mempengaruhi 
variabel dependen yaitu pengetahuan santri terhadap bank syariah 
baik secara simutan maupun parsial dengan menggunakan SPSS 
versi 17. 
 
3.2  Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat penelitian yang 
dilaksanakan dalam suatu penelitian, penelitian disini berlokasi 
pada pesantren di Aceh Besar. Peneliti tertarik melakukan 
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penelitian di wilayah ini, karena peneliti berharap semoga 
kedepannya para santri lebih banyak menggunakan bank syariah. 
Waktu penelitian dilakukan selama masa pembelajaran 
semester genap dikedua pesantren tersebut. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2002:55)   populasi adalah tempat atau 
wilayah yang terdiri dari objek penelitian untuk dijadikan sampel 
guna menjawab pertanyaan atau pernyataan dari sebuah 
permasalahan yang kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah santri yang bertipe A dengan jumlah 
populasi sebanyak 6227 santr Sampel Penelitian 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Menurut  Gulo (2002:116) sampel adalah bagian dari 
populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  jumlah populasi yang 
dimasukkan dalam rumus slovin. Adapun sampel yang akan 
peneliti gunakan yaitu sampel pada 10 pesantren yang bertipe A 
yang ada di Aceh Besar yang dapat dilihat pada Tabel 3.1 
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Tabel 3.1 
Daftar Pesantren Tipe A 
No Nama Dayah Populasi Sampel 
1 Darul Aman 264 4 
2 Darul Mutaalimin 535 8 
3 Istiqomatuddin Darul 
Muarrif 
446 7 
4 Istiqomatuddin Darul 
Muarrifah 
255 4 
5 Raudhatul Thalibah 900 14 
6 Ruhul Falah 109 2 
7 Ruhul Fatayat 723 11 
8 Lpi Mahyal Ulum Al-
Aziziyah 
125 2 
9 Thalibul Huda 1120 18 
10 Yayasan Dayah Ule Titi 1750 28 
 Total 6227 98 
Sumber: Dinas Pendidikan Dayah Aceh 2019 (Diolah) 
 
Dalam menentukan besaran sampel penelitian dari populasi 
tersebut dapat memakai rumus slovin  Umar (2004:78) sehingga 
jumlah sampelnya sebagai berikut : 
       (3.1) 
 
  
Keterangan 
n = besarnya populasi sampel 
N= populasi santri 
E = tingkat error (dalam penelitian ini 10%) 
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Dalam penelitian ini jumlah populasi yang diambil yaitu  
seluruh santri yang ada di Pesantren Aceh Besar (N), dengan 
sampel dihitung dengan error sebesar 10%, maka sampel 
ditentukan sebesar :  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Jadi sampel yang diambil di seluruh pesantren yang ada di 
Aceh besar sebanyak 98 santri. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
teknik probability sampling yaitu teknik sampling untuk 
memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Riduwan, 2015:57). 
Penelitian ini juga menggunakan metode kluster random 
sampling (cluster sampling) yaitu metode pengambilan sampel 
yang dilakukan dengan membagi populasi menjadi beberapa sub 
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populasi , kemudian sub populasi dipilih secara random. Item-item 
data yang berada dalam sub populasi merupakan sampel yang 
sesuai dengan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 
slovin  (Umar, 2003:153). Adapun cluster sampling diambil pada 
setiap jumlah santri yang ada di 10 (Sepuluh) Pesantren bertipe A 
di Aceh Besar.  
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Adapun tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu diperoleh dari data primer dan data sekunder yang akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
3.4.1 Sumber data  
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini yaitu data 
primer dan data sekunder. Menurut  Indriantoro (2014:146) data 
primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli. Data primer yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini diperoleh langsung dari responden santri dengam 
membagikan quisioner yang berisi pertanyaan tentang penelitian. 
Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung seperti data-data, jurnal, maupun dokumen 
lain yang berhubungan dengan instansi tersebut. 
3.4.2 Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik surve melalui penyebaran angket. Menurut  
Sugiyono (2013:199) kuesioner adalah sebuah teknik pengumpulan 
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data yang dilaksanakan dengan memberikan beberapa pertanyaan 
atau pernyataan untuk dijawab oleh responden. 
Dalam penelitian ini kuesioner difokuskan kepada seluruh 
santri yang ada di pesantren Aceh Besar dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan pengetahuan 
terhadap bank syariah. 
 
3.5 Skala pengukuran data 
Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data 
menggunakan skala model likert. Menurut Riduwan (2015:60) 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial. Adapun nilai skala pengukuran akan dijabarkan sebagai 
berikut:  
Tabel 3.2 
Nilai Skala Likert 
Keterangan Skor 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Kurang Setuju (KS) 3 
Setuju (S) 4 
Sangat Setuju (SS) 5 
 
3.6  Definisi dan Operasionalisasi Variabel 
Definisi operasional adalah penjelasan dari masing masing 
variabel terhadap indikator-indikator yang membentuknya, adapun 
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penelitan ini menggunakan jenis variabel bebas dan variabel 
terikat. 
3.6.1 Variabel Independen  
Menurut Sugiyono (2015:39) variabel independen atau 
bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat. 
Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah pengetahuan 
(X1), dan Religiusitas (X2). 
 
a. Variabel Pengetahuan (X1) 
     Pengetahuan merupakan idea tau hasil dari sebuah 
aktivitas/prilaku manusia yang telah terjadi setelah 
penginderaan dari objek tertentu  (Notoatmodjo, 2012:138). 
b. Variabel Relegiusitas (X2) 
 Menurut Glock dan Strak dalam Ancok (2001:77) 
Religiusitas merupakan tingkat konsepsi seseorang dan 
tingkat komitmen seseorang terhadap agamanya. Tingkat 
konseptualisasi adalah tingkat pengetahuan seseorang 
terhadap agamanya, sedangkan dengan tingkat komitmen 
adalah suatu hal yang perlu dipahami secara menyeluruh, 
sehingga terdapat berbagai cara bagi individu untuk 
menjadi religius. 
3.6.2 Variabel Dependen  
Menurut Sugiyono (2016:39) variabel dependen adalah 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 
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variabel bebas. Yang menjadi variabel dependen pada penelitian ini 
yaitu minat menggunakan produk perbankan Syariah yang 
dipengaruhi oleh variabel dependen yaitu pengetahuan dan 
religiusitas. 
Tabel 3.3 
Operasionalisasi Variabel 
No Variabel Konsep Indikator Skala 
1 
 
Pengetahuan 
(X1) 
Pengetahuan adalah 
keadaan tahu atau 
semua yang 
diketahui. 
Pengetahuan muncul  
ketika seseorang 
menggunakan akal 
pikirannya untuk 
mengenali benda atau 
kejadian tertentu 
yang belum pernah 
dilihat dan dirasakan 
sebelumnya.  
Menurut Philip 
Khotler (2000:401) 
membagi 
pengetahuan menjadi 
4 jenis pengetahuan 
produk yaitu: 
1. Karakteristik 
syariah 
2. Manfaat bagi 
hasil 
3. Kepuasan 
Suatu Produk 
4. Konsep Dasar 
Bank Syariah 
(Kohtler,2002
:401) 
Interval 
2 Religiusitas 
(X2) 
Glock dan stark 
(1966) 
mengemukakan 
bahwa agama adalah 
sistem symbol, sistem 
keyakinan, sisitem 
nilai, dan sistem 
perilaku yang 
terlembagakan, yang 
semuanya berpusat 
pada persoalan yang 
dihayati sebagai yang 
paling maknawi 
(ultimate meaning)  
1. Ideologis/key
akinan 
2. Ritualistik/pra
ktik 
3. Eksperensial/ 
pengalaman 
4. Intelektual 
5. Konseksuensi 
Interval 
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Tabel 3.3-Lanjutan 
No Variabel Konsep Indikator Skala 
  (Ancok, 2005:76).   
3 Minat 
Menggunaka
n Produk (Y) 
Kecenderungan dan 
kegairahan yang 
tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap 
sesuatu (Syah, 
2001:136) . 
1. Perhatian 
2. Ketertarikan 
3. Keinginan 
4. Keyakinan 
 
Interval 
 
 
3.7 Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan serangkaian proses dalam rangka 
pengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi, serta 
meringkas data sehingga mudah dibaca dan diberikan arti pada data 
tersebut. Menurut Sugiyono (2013:2) yaitu menggelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap 
variabel, melakukan perhitungan dan menguji hipotesis. 
Dalam penelitian ini istrumen yang digunakan yaitu berupa 
angket atau kuisioner yang memuat beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan masalah yang peniliti kaji. Data yang peneliti 
kumpulkan harus dikumpulkan secara valid dan reliable, oleh 
karena itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap 
pertanyaan peneliti. 
 
3.8 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
3.8.1 Uji Validitas 
Menurut Ghozali dalam Abdurrahman (2016:52) uji 
validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
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kouisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
koisioner tersebut. Uji signifikan dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan r table untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal 
ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif 
maka pernyataan atau indikator dinyatakan valid. Uji validitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
korelasi produk moment dengan bantuan aplikasi SPSS versi 17. 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Menurut  Ghozali (2016:43) uji reliabilitas merupakan alat 
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 
suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 
menggunakan SPSS untuk mengidentifikasi seberapa baik item-
item dalam kuisioner yang berhubungan dengan satu dan lainnya. 
Suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliable jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
 
3.9 Uji Asumsi Klasik  
Adapun uji klasik yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini meliputi uji normalitas, uji heteroskedastistas, dan uji 
autokorelasi. 
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3.9.1 Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016:156), uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel penggunaan atau 
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 
uji normalitas dilakukan dengan “uji kolmogorovsminov”. Untuk 
mengetahui data yang terdistribusi normal, dengan criteria 
pengujian sebagai berikut : 
1. Jika probabilitas nilai Z ujI K-S tidak signifikan <0,05 maka 
data terdistribusi tidak normal 
2. Jika probabilitas nilai Z uji K-S signifikan >0,05 maka data 
terdistribusi normal. 
3.9.2 Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2016:103) uji multikolinieritas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang bagus 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Salah 
satu cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas adalah 
dengan melakukan ujitolerance dan VIF, jika nilai VIF < 10, maka 
dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolonieritas dan 
tolerance value > 0,10. 
3.9.3 Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskesastisitas bertujuan untuk melihat apakah 
didalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini menggunakan grafik plot antara nilai prediksi 
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variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 
Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, 
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y (Ghozali, 2016:138). 
 
3.10 Regresi Linear Berganda 
Analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 
menggunkan analisis regresi berganda. Menurut Sugiyono (2015: 
267) Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
pengetahuan (X1), dan religiusitas (X2), secara bersama-sama 
terhadap variabel minat menggunakan produk (Y). dibawah ini 
langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut :  
Rumus persamaan dalam regresi ganda adalah sebagai berikut : 
   (3.2) 
   
Keterangan : 
Y = minat memilih produk perbankan syariah 
X = prediktor 
b = bilangan koefisien prediktor 
a = konstanta. 
 
3.11 Uji R2 (Koefesien Determinasi) 
Uji koefesien determinasi R
2
 pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menenrangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
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satu. Nilai R2 yang kecil itu menjelaskan bahwa kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas atau kecil. Nilai yang hampir mendekati satu 
mempunyai arti bahwa variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:97). 
Rumus koefisien determinasi R
2 
sebagai berikut : 
        (3.3) 
  
Keterangan : 
R
2 
: koefisien determinasi 
r
2
 = koefisien korelasi
 
 
 
3.12  Uji Hipotesis 
Uji statistik digunakan untuk melihat tingkat ketetapan dari 
suatu fungsi atau persamaan untuk menaksir data yang akan di 
analisis ini dapat dilihat dari nilai t hitung, F hitung dan nilai 
koefisien determinasi. 
3.12.1 Uji ttes (Uji Secara Individu) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 
signifikan antar variabel bebas yaitu pengetahuan (X1) dan 
Religiusitas (X2). Terhadap variabel dependen yaitu minat 
menggunakan produk bank syariah (Y) secara individu atau persial, 
dengan menggunakan uji t statistik untuk masing-masing variabel. 
Pengujian dapat dilakukan dengan : 
R
2 
= r
2
 x  100% 
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a. Menentukan hipotesis 
Ho : X1= 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Ho: X1 ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
b. Menentukan t tabel 
Untuk menentukan t tabel dengan menggunakan tingkat α 
5% dan derajat kepercayaan  
     (3.4) 
  
Di mana 
n = Jumlah data 
k = juamlah variabel 
c. Pengambilan keputusan 
Jika t hitung < tabel maka Ho diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan. 
Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak, artinya ada 
pengaruh yang signifikan. 
3.12.2 Uji Ftest (Uji Secara Simultan) 
Uji f dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel 
independen atau bebas yaitu pengetahun (X1) dan Religiusitas (X2). 
Secara simultan dapat mempengaruhi variabel dependen atau 
terikat yaitu minat menggunakan produk perbankan syariah (Y) 
Bawono (2006:28) Pengujiannya dapat dilakukan dengan langkah 
sebagai berikut : 
(dk) = α/2, n-k 
 
58 
 
a. Menentukan hipotesis 
Ho : X1, X2,….Xn = 0, artinya variabel independen secara 
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
Ha : X1,X2,….Xn ≠ 0, artinya variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Menentukan F tabel 
Untuk memperoleh F tabel digunakan taraf signifikasi α = 
5% dan derajat kebebasan (dk)= (n-k) 
c. Mencari F hitung dengan rumus  
(3.5) 
  
Dimana  
R2  = koefesien determinasi 
k  = jumlah variabel independen 
n  = jumlah sampel 
d. Pengambilan keputusan 
Jika f hitung < tabel, maka H0 diterima artinya antara 
variabel independen secara bersama-sama (simultan) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
f  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Perbankan Syariah di Indonesia 
4.1.1 Sejarah Singkat Bank Syariah Di Indonesia 
 Perbankan Syariah adalah perbankan yang pelaksanaannya 
berdasarkan hukum Islam. Pembentukan sistem ini berdasarkan 
adanya pelarangan atas bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk 
berinvestasi pada usaha-usaha yang dalam kategori terlarang 
(haram). Hal tersebut ditandai dengan sistem konvensional yang 
mencakup semua jenis usaha yang menguntungkan bagi bank 
seperti produksi makanan atau minuman haram, usaha media 
hiburan. 
Perbankan syariah pertama kali muncul di Mesir pada tahun 
1963 yang diprakasai oleh Ahmad El Najjar yang membentuk 
sebuah bank simpanan yang berbasis profit sharing (pembagian 
laba) di kota Mit Ghamr.pada tahun 1967 bank syariah berkembang 
sehingga saat itu sudah berdiri 9 bank dengan konsep syariah. bank 
tersebut tidak memungut maupun menerima bunga, sebagian besar 
berinvestasi pada usaha-usaha perdagangan dan industry secara 
langsung dalam bentuk partnership dan membagi keuntungan yang 
didapat dengan para penabung. Pada tahun 1975 berdirinya Islamic 
Development Bank  (IDB) yang disponsori oleh negara-negara yang 
bergabung dalam organisasi konferensi Islam. 
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Di Indonesia Perbankan Syariah diawali dengan berdirinya 
Bank muamalat Indonesia pada tahun 1991 yang diprakasai oleh 
majelis ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta dukungan dari 
Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa 
pengusaha muslim. Keberadaan bank syariah di Indonesia mulai 
mendapatkan dukungan yang lebih berarti setelah diatur dalam 
undang-undang yaitu UU No.10/1998 tentang perubahan UU No. 
7/1992 tentang perbankan. menurut UU RI No.10/1998 tanggal 10 
November bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan , yaitu 
menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank 
lainnya. Sehingga bank syariah beroperasi secara lebih sempurna 
dalam kedudukannya sebagai sebuah bank. 
Di Aceh sendiri bank syariah adalah bank yang sangat 
dihargai karena bank syariah juga diatur dalam Qanun Aceh No. 
8/2014 tentang pokok-pokok syariah Islam oleh karena itu 
pemerintah Aceh menjadikan bank syariah sebagai pusat Ekonomi 
syariah yang berlandaskan pada Al-Quran dan Hadis. Keputusan 
lain yang mendukung adanya perbankan syariah di Aceh yaitu pada 
tanggal 19 September 2016 PT. Bank aceh yang semula berbasis 
konvensional berubah total menjadi PT. Bank Aceh Syariah yang 
diatur berdasarkan keputusan dewan komisioner OJK Kep-
44D.03/2016 OJK Kep-44D.03/2016. 
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4.1.2 Visi dan Misi Perbankan Syariah 
Menurut  Kahirul (2013) adapun visi dan misi perbankan syariah 
yaitu:  
1. Visi perbankan syariah yaitu tewujudnya sistem perbankan 
syariah yang sehat, kuat, dan istiqomah terhadap prinsip syariah 
dalam rangka keadilan, kemaslahatan, dan keseimbangan guna 
mencapai masyarakat yang sejahtera secara material dan 
spiritual (Falah). 
2. Misi mewujudkan iklim yang kondusif untuk mengembangan 
perbankan syariah yang kompetitif, efisien dan memenuhi 
prinsip syariah dan prinsip kehati-hatian yang mampu 
mendukung sektor rill kegiatan berbasis bagi hasil dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 
 
4.2  Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh santri yang 
ada di aceh besar sebanyak 98 orang, tetapi saat penyebaran yang 
kembali hanya 97 orang dan data yang bisa diolah sebesar 97 orang 
responden. Adapun  karakteristik responden digolongkan menjadi 
tiga macam yaitu berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, dan usia. 
4.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Adapun jumlah persentase responden laki-laki dan 
perempuan dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-Laki 48 48.5% 
Perempuan 49 49.5% 
Total 97 98% 
Sumber: Data Diolah Melalui SPSS (2019) 
 
Berdasarkan Tabel 4.1, maka dapat disimpulkan bahwa 
jumlah santri yang ada di pesantren di Aceh besar didominasi oleh 
perempuan dengan selisih 1 angka yaitu laki-laki 48 (48.5%) 
sedangkan perempuan 49 (49.5%) dengan total 97 (98%).  
4.2.2 Responden Berdasarkan Pendidikan 
 Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh responden 
merupakan hal penting yang patut di perhatikan, karena pendidikan 
merupakan faktor terbesar dalam menentukan pengetahuan dalam 
memilih produk perbankan syariah. Adapun jumlah dan persentase 
responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Responden Berdaskan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase 
SMP 11 11.3 % 
SMA 86 88.7 % 
Total 97 100% 
           Sumber: Data Diolah Melalui SPSS (2019) 
 
Maka berdarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa santri 
yang memiliki pendiidkan SMP sebanyak 11 orang (11.3%) 
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sedangkan SMA yaitu pendidikan yang lebih dominan 
dibandingkan SMP yaitu sebanyak 86 orang (88.7%). 
4.2.3 Responden Berdasarkan Usia 
Adapun jumlah responden yang dikategorikan dalam usia 
yaitu dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 
13-15 11 11.1% 
13-17 86 86.9% 
total 97 98% 
    Sumber: Data diolah melalui SPSS (2019) 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 maka dapat disimpulkan bahwa 
santri yang berusia 13-15 tahun sebanyak 11 orang (11.1%) 
sedangkan santri yang berusia 13-17 tahun yakni sebanyak 86 
orang (86.9%). 
 
4.3 Analisis Deskripsi Variabel  
 Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu pengetahuan 
(X1), Religiusitas (X2) yang merupakan variabel independen serta 
minat memilih produk (Y) yang merupakan variabel dependen. 
Dimana masing-masing variabel berisikan 5 pertanyaan yang 
dijumlah menjadi 15 pertanyaan. 
4.3.1 Deskripsi Variabel Pengetahuan (X1) 
Pengetahuan adalah informasi yang diterima melalui panca 
indra seseorang. Dalam penelitian ini variabel pengetahuan akan 
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dijabarkan menjadi 5 pertanyaan dari 5 indikator yaitu karakteristik 
bank syariah, manfaat bagi hasil, kepuasan suatu produk, dan 
konsep perbankan syariah. adapun pertanyaannya dapat dilihat 
pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Deskripsi Variabel Pengetahuan 
No Uraian Pernyataan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
Mean 
1 Saya mengetahui 
perbankan syariah 
adalah perbankan 
yang menerapkan 
bagi hasil 
7 6 19 39 26 3.73 
2 Saya mengetahui 
perbedaan bank 
konvensional dengan 
bank syariah dalam 
melakukan transaksi 
4 9 11 42 31 3.90 
3 Saya menggunakan 
bank syariah karena 
bank syariah 
terhindar dari riba 
5 4 21 36 31 3.87 
4 Saya merasa puas 
menggunakan jasa 
bank syariah karena 
pelayanan yang 
diberikan sesuai 
dengan syariah 
4 8 21 40 24 3.74 
5 Bank syariah adalah 
bank yang dapat 
memberikan manfaat 
secara universal 
3 9 15 44 26 3.84 
Rata-rata 
 
3.82 
Sumber: Data Diolah Melalui SPSS (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa 
jumlah mean untuk pernyataan 1 sebesar 3.73 , pernyataan 2 
sebesar 3.90, penyataan 3 sebesar 3.87 lalu dipernyataan 4 sebesar 
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3.74, dan terakhir pernyataan 5 sebesar 3.84 dimana rata-ratanya 
sebesar 3.84. 
4.3.2 Deskripsi Variabel Religiusitas (X2) 
 Religiusitas merupakan suatu keadaan pemahaman dan 
ketaatan seseorang dalam meyakini suatu agama yang diwujudkan 
dalam bertingkah laku. Dalam penelitian ini religiusitas dijabarkan 
dalam lima pertanyaan dari lima indicator yaitu keyakinan, praktik, 
pengalaman, intelektual, dan konsekuensi. Adapun pernyataan 
untuk religiusitas dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Deskripsi Variabel Religiusitas 
No 
Uraian 
Pernyataan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
Mean 
1 Saya meyakini 
bahwa sistem bank 
syariah merupakan 
sistem yang sudah 
ada sejak zaman 
Rasulullah SAW 
11 12 33 21 20 3.28 
2 Saya meyakini 
bahwa praktik yang 
dilakukan oleh bank 
syariah sudah 
memenuhi 
ketentuan syariat 
islam 
2 17 20 44 14 3.53 
3 Saya merasa yakin 
menggunakan bank 
syariah karena 
terhindar dari 
penipuan, dan 
ketidakjelasan 
3 12 32 35 15 3.48 
4 Saya meyakini 
bahwa bank syariah 
adalah bank yang 
berlandaskan pada 
Al-Quran dan  
0 6 27 39 25 3.86 
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Tabel 4.5 - Lanjutan 
No 
Uraian 
Pernyataan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
Mean 
 Hadits       
5 Bank syariah adalah bank 
yang diperuntukkan untuk 
kemaslahatan umat 
2 
3 25 39 28 3.91 
Rata-Rata                                                                                                  3.6.1 
Sumber: Data Diolah Melalui SPSS (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.7 maka dapat disimpulkan bahwa 
mean untuk pernyataan 1 sebesar 3.28, untuk pernyataan 2 sebesar 
3.53, untuk penyataan 3 sebesar 3.48, lalu pernyataan ke 4 sebesar 
3.86, dan terakhir untuk pernyataan ke 5 sebesar 3.91 dengan nilai 
rata-rata sebesar 3.61. 
4.3.3 Deskripsi Variabel Minat Memilih Produk (Y) 
 Minat adalah suatu keinginan untuk memiliki atau dorongan 
dalam diri seseorang pada hal memilih suatu barang/produk. 
Adapun indikator dalam penelitian ini meliputi perhatian, 
ketertarikan, keinginan, keyakinan yang dijabarkan dalam 5 
pernyataan dan dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Deskripsi Variabel Minat Memilih Produk 
No 
Uraian 
Pernyataan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
Mean 
1 Saya sering 
mengikuti 
perkembangan bank 
syariah dari tahun 
ke tahun 
13 20 21 30 13    3.10 
2 Saya senang dengan 
produk dan layanan 
bank syariah 
0 9 23 45 20 3.78 
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Tabel 4.6 - Lanjutan 
No 
Uraian 
Pernyataan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
Mean 
3 Saya tertarik 
dengan sistem 
bebas dari bunga 
bank 
2 6 18 47 24 3.88 
4 Saya tertarik 
dengan fasilitas 
pembiayaan yang 
disediakan bank 
syariah 
2 8 21 45 21 3.77 
5 Saya akan 
menabung dibank 
syariah karena 
menggunakan 
sistem bagi hasil 
2 2 21 42 30 3.99 
rata-rata                                                                                                  3.70 
Sumber: Data Diolah Melalui SPSS (2019) 
 
Dari data Tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa untuk 
pernyataan 1 mendapat nilai sebesar 3.10, untuk pernyataan 2 
sebesar 3.78, untuk pernyataan 3 sebesar 3.88, lalu untuk 
pernyataan 4 sebesar 3.77, dan terakhir untuk pernyataan 5 sebesar 
3.99 dimana rata-rata nilai dari kelima pernyataan tersebutr sebesar 
3.70. 
 
4.4  Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas  
4.4.1 Uji Validitas  
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk melihat 
kevalidan serta keabsahan data dalam setiap pertanyaan 
dalamkuesioner yang dibagikan kepada responden. Jika 
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pertanyaannya valid maka alat ukur yang digunakan sesuai dengan 
kegunaan. Oleh karena itu dilakukan penyebaran questioner 
sebanyak 97 orang responden yang dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas n = 97 
Variabel R Tabel 
Pearson 
Correlation 
Keterangan 
Pengetahuan(X1)    
X1_1 0.202 0.705 Valid 
X1_2 0.202 0.646 Valid 
X1_3 0.202 0.718 Valid 
X1_4 0.202 0.687 Valid 
X1_5 0.202 0.605 Valid 
Religiusitas (X2)    
X2_1 0.202 0.784 Valid 
X2_2 0.202 0.773 Valid 
X2_3 0.202 0.752 Valid 
X2_4 0.202 0.735 Valid 
X2_5 0.202 0.492 Valid 
Minat Memilih 
Produk (Y) 
   
Y1 0,202 0.663 Valid 
Y2 0,202 0.762 Valid 
Y3 0,202 0.392 Valid 
Y4 0,202 0.681 Valid 
Y5 0,202 0.385 Valid 
 Sumber: Data Diolah Melalui SPSS (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.7, bahwa seluruh pertanyaan dari 
setiap variabel dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel yang 
mana responden berjumlah 97 orang. Oleh karena itu seluruh 
pernyataan dalam kuesioner telah memenuhi uji validitas dalam 
alat ukur penelitian. 
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4.4.2 Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas disetiap variabel maka 
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas guna melihat variabel reliabel 
atau tidak. Reliabel dimaksudkan yaitu hasil dari pengukuran yang 
dilakukan lebih dari satu kali dan menunjuikkan hasil yang sama.  
Tabel 4.8 
Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
N of 
Item 
Keterangan 
Pengetahuan (X1) 0.740 5 Reliabel 
Religiusitas(X2) 0.787 5 Reliabel 
Minat Memilih 
Produk (Y) 
0.720 5 Reliabel 
Sumber: Data Diolah Melalui SPSS (2019) 
 
 Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s 
alpha untuk setiap variabel lebih besar dari 0,60 dengan jumlah 
responden (n) = 97 orang. Maka semua variabel terbebas dari uji 
reliabilitas (data handal). 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik  
4.5.1 Uji Normalitas  
 Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk melihat 
apakah variabel penelitian memiliki data pada persamaan regresi 
berdistribusi normal atau tidak. Persamaan regresi yang baik adalah 
regresi berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas 
menggunakan teknik kolmogorof smirnof dengan tingkat 
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signifikansi sebesar 5% atau 0.05. hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Teknik Kolmogorof Smirnov  
 
Unstandarized Residual 
N 97 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation  2,38818104 
Positive .077 
Negative -.051 
Kolmogrov-Smirnov Z .757 
Asymp. Sig. (2-Tailed) .615 
Sumber : Data Diolah Melalui SPSS (2019) 
 Berdasarkan Tabel 4.9 maka dapat diketahui bahwa  nilai 
Asymp. Sig. (2-Tailed) > 0.05 dengan jumlah (n) = 97 orang. Maka 
dinyatakan data pada pesantren regresi dalam penelitian ini 
berdistribusi Normal. 
4.5.2 Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah 
korelasi antar variabel bebas independen. Regresi yang baik adalah 
regresi yang tidak terjadi multikolinieritas yaitu dengan cara 
melakukan VIF (Variance Inflation Factor) < 10 dan Tolerance 
Value > 0.10 maka tidak terjadinya multikolinieritas. Hasil uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients 
Model Colliniearity Statistics 
 Tolerance VIF 
1   
X1 0.679 1,474 
X2 0.679 1,473 
         Sumber : Data Diolah Melalui SPSS (2019) 
 
 Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa setiap 
variabel independen mempunyai nilai < 10 dan tolerance value > 
0,10. sehingga disimpulkan bahwa variabel independen tidak 
terjadi multikolinieritas. 
4.5.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas yaitu uji yang bertujuan untuk 
melihat sama atau tidaknya varians dan residual antara pengamatan 
satu dengan pengamatan lainnya. Apabila varians dan residual 
sama maka dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas dengan 
ketentuan bahwa titik-titik yang dihasilkan dari pengolahan data  
menyebar pada titik orgin dengan  tidak membentuk pola teratur. 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.1  
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Gambar 4.1 
Grafik Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pola teratur pada titik-titik pengolahan data tetapi 
berbentuk pola menyebar sehingga dinyatakan bahwa tidak 
terjadinya heteroskedastisitas. 
 
4.6 Regresi Linear Berganda 
 Menurut Sugiyono (2015: 267) Analisis ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel pengetahuan (X1), dan 
religiusitas (X2), secara bersama-sama terhadap variabel minat 
menggunakan produk (Y). Adapun hasil regresi linear berganda 
dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.097 1.304  7.744 .000 
 X1 .037 .064 .059 .577 .565 
 X2 .427 .081 .538 5.244 .000 
Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.11 maka dapat dirumuskan  dengan 
persamaan linier sebagai berikut : 
Y = 10,097 + 0,037 X1 +0,427 X2 + e 
Keterangan : 
Y = Minat Memilih Produk 
a = Koefisien 
b = Koefisien Dari Variabel Bebas (X)  
X1  = Variabel Pengetahuan 
X2  = Variabel Religiusitas 
e  = Error 
Dari hasil pengujian regresi linear berganda terdapat persamaan 
yang menunjukkan koefisien regresi dan kedua variabel bebas (X1 
dan X2) bertanda positif (+) hal ini berarti bahwa variabel 
pengetahuan dan religiusitas terpenuhi mengakibatkan minat 
memilih produk perbankan syariah semakin meningkat. Dari 
persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :  
a. Konstanta (α) sebesar 10,097 menyatakan bahwa tanpa 
adanya variabel pengetahuan dan religiusitas , maka rata-
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rata minat memilih produk di perbankan syariah mengalami 
peningkatan sebesar 10,097. 
b. Nilai koefisien regresi pengetahuan (b1) sebesar 0.037 
menyatakan bahwa jika variabel pengetahuan mengalami 
kenaikan satu, akan meningkatkan minat memilih produk 
perbankan syariah sebesar 3.7 %. 
c. Nilai koefisien religiusitas (b2)  sebesar 0.427 menyatakan 
bahwa jika variabel religiusitas mengalami kenaikan satu, 
akan meningkatkan minat memilih produk perbankan 
syariah sebesar 42.7%. 
 
4.7  Uji Determinasi (R
2
) 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menghitung 
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
yaitu menghitung seberapa besar pengaruh pengetahuan dan 
religiusitas terhadap minat memilih produk perbankan syariah. nilai 
R square dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
Of The 
Estimate 
1 .573 .329 .315 2.413 
Sumber: data diolah melalui SPSS (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa nilai R 
square sebesar 0,329 % maka 32,9 % variabel pengetahuan dan 
religiusitas mempengaruhi minat memilih produk perbankan 
75 
 
syariah, sedangkan sisanya sebesar 67,1 % dipengaruhi oleh  
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
4.8  Uji Hipotesis  
4.8.1 Uji Secara Individu (Uji t) 
 Uji t dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
ketentuanapabila nilai t hitung > t tabel bebas maka dinyatakan 
berpengaruh secara signifikan atas variabel independen. apabila sig 
< 0.05 maka variabel bebas dinyatakan berpengaruh secara 
signifikan atas variabel terikat. Adpun hasil uni t dapat dilihat pada 
Tabel 4.11. 
Dapat disimpulkan bahwa: 
a. Nilai t hitung untuk variabel  X1 sebesar 0.577 sedangkan t 
tabel sebesar 1,985 jadi dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat memilih 
produk perbankan syariah, karena  t hitung < dibandingkan 
t tabel. 
b. Nilai t hitung untuk variabel X2 sebesar 5.244 sedangkan t 
tabel sebesar 1,985 jadi dapat disimpulkan bahwa 
relegiusitas berpengaruh terhadap minat memilih produk 
perbankan syariah secara signifikan, karena f hitung lebih 
besar dibandingkan f tabel dan tingkat sigfikansi sebesar 
(0,000) dibawah 5%. 
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4.6.2  Uji Simultan (Uji F Test) 
 Uji F dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen dengan ketentuan apabila f hitung > ftabel maka variabel 
dinyatakan signifikan, dan apabila sig < 0,05 maka variabel bebas 
secara bersama-sama dinyatakan berpengaruh signifikan atas 
variabel terikat. pada penelitian ini F tabel 3,09. Adapun hasil f 
hitung dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
 
Tabel 4.13 
Hasil F (Anova) 
 
Model 
Sum of  
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 268.287 2 134.144 23.030 .000
a
 
 Residual 547.527 94 5.825   
 Total 815.814 96    
Sumber: Data Diolah Melalui SPSS (2019) 
 
 Berdasarkan Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa f hitung 
> F tabel yaitu 23,030 > 3,090 jadi pengetahuan dan relegiusitas 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat memilih produk perbankan syariah. 
 
4.9 Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh 
pengetahuan dan religiusitas terhadap minat memilih produk 
perbankan syariah studi kasus di pesantren Aceh Besar. 
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4.9.1 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Memilih 
Produk  
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh nilai variabel 
pengetahuan Nilai thitung = 0.577 < ttabel = 1,984  dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,565 > α = 0,05 sehingga hipotesis pertama H1 
menyatakan tidak terdapat pengaruh secara signifikan variabel 
pengetahuan (X1) terhadap minat memilih produk perbankan 
syariah. jadi artinya H0 diterima dan Ha1 ditolak. 
 Pengetahuan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
minat santri pesantren di Aceh Besar dalam memilih produk 
perbankan syariah karena kurangnya sosialisasi yang diadakan 
bank kepada masyarakat, terutama masyarakat pesantren yang 
mengakibatkan pengetahuan perbankan syariah sama dengan 
pengetahuan bank konvensional lainnya. Hasil penelitian ini 
merupakan replika dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Taufiqurrahman (2014) menemukan hal yang sama yakni 
pengetahuan tidak berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap minat memilih produk perbankan syariah. hal ini 
didukung juga dalam penelitian Aminuddin (2016) bahwa variabel 
pengetahuan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
minat memilih produk. 
4.9.2 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Memilih Produk 
Berdasarkan hasil penelitian ini, hasil uji t variabel 
Religiusitas (X1) diketahui t hitung = 5,244 > t tabel = 1,98 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,05. Sehingga hipotesis 
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Ha2 diterima yang menyatakan bahwa religiusitas ada pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat memilih produk jadi H0 
ditolak dan Ha2 diterima. Hasil penelitian dikatakan signifikan 
apabila nilai setiap variabel memiliki nilai signifikansi < α =0.05. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahma (2017) bahwa variabel relegiusitas berpengaruh secara 
positif dan signifikan karena signifikansinya > 0.05 yaitu 0,020. 
Penelitian Sari dkk (2018) juga menunjukkan bahwa relegiusitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. Religiusitas 
yaitu nilai kerohanian seseorang dalam menjalankan syariat agama 
yang diyakininya. Semakin tinggi tingkat keimanan seseorang 
maka akan semakin tinggi pula kepatuhan dia terhadap agamanya. 
Hal tersebut juga berpengaruh pada aktivitas sehari-hari tak 
terkecuali dalam dunia perbankan bagi para santri. Semakin tinggi 
tingkat relegiusitas santri maka semakin berpengaruh terhadap 
minat dalam memilih produk perbankan syariah.  
4.9.3 Pengetahuan dan Religiusitas Secara Simultan 
Berpengaruh Terhadap Minat Memilih Produk 
Pengetahuan dan religiusitas secara bersama-sama atau 
simultan berpengaruh terhadap minat santri memilih produk 
perbankan syariah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji ANOVA atau 
Ftest. Didapat F hitung sebesar 23,030 > F tabel 3,09 dengan 
tingkat signifikan = 0,000 dengan melihat asumsi diatas maka 
signifikansi < 0,05 artinya Ha3 menerima dan H03 menolak. Dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan 
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religiusitas secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat memilih produk perbankan syariah 
studi di pesantren Aceh Besar. 
Dimana nilai R square sebesar 0.329 menunjukkan bahwa 
X1 dan X2 dapat menjelaskan variabel Y sebesar 32,9 %, sisanya 
67.1% dipengaruhi oleh faktor variabel lain seperti persepsi 
(Nurain, 2015), lokasi fasilitas (Aminuddin, 2016), preferensi 
(Noor, 2014). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul 
Pengaruh pengetahuan dan religiusitas terhadap Minat santri 
memilih produk perbankan syariah studi pesantren di Aceh Besar, 
maka peneliti teratrik untuk ditarik beberapa kesimpulan yaitu :  
1. Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat santri memilih 
produk perbankan syariah pada pesantren di Aceh Besar 
karena t hitung 0,577 < t tabel 1,985. 
2. Religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap Minat 
Santri Memilih Produk Perbankan Syariah Pada Pesantren di 
Aceh Besar karena t hitung 5,244 > t tabel 1,985. 
3. Pengetahuan dan Religiusitas secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat santri memilih produk 
perbankan syariah pada pesantren di Aceh Besar karena f  
hitung 23,030 > f tabel 3,090. 
 
5.2  Saran 
Dalam penulisan penelitian, masih banyak hal yang belum 
sempurna, peneliti menyadari masih banyak terdapat kekurangan. 
Untuk itu, peneliti memberikan beberapa saran agar mendapat 
gambaran sebagai bahan pertimbangan dan penyempurnaan 
penelitian selanjutnya. Adapun beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Bagi Perbankan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengetahuan 
santri tidak berpengaruh secara signifikan bagi minat memilih 
produk perbankan syariah, artinya bank harus lebih banyak 
sosialisasi tentang bank syariah supaya santri lebih banyak 
mengetahui tentang perbankan syariah. 
2. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu tambahan 
referensi mengenai minat memilih produk perbankan 
syariah bagi peneliti dan penelitian selanjutnya yang 
mempunyai pembahasan yang serupa dengan peneliti 
lakukan. 
b. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk bisa 
memperluas penelitian selanjutnya untuk mendapatkan 
data yang lebih akurat dan lengkap tentang Minat 
Memilih Produk Perbankan Syariah. 
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KUESIONER 
 
Kepada  Yth. 
Saudara/i Responden 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Dalam rangka penelitian tugas akhir/skripsi pada program Strata 1 
(S1) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, saya: 
 
 Nama    : Putri Hartini 
 Nim    : 150603082 
 Fakultas/jurusan   : F.E.B.I/ Perbankan Syariah 
 
Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “pengaruh 
pengetahuan dan religiusitas terhadap minat santri memilih produk 
perbankan syariah (studi di pesantren Aceh Besar)” sehubungan 
dengan itu saya memohon bantuan kepada saudara untuk 
meluangkan waktunya untuk mengisi kuisioner penelitian ini. 
Mengingat sangat pentingnya data ini, saya mengharapkan agar 
kuisioner ini dapat diisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya. Jawaban dari saudara/I hanya akan digunakan untuk 
penelitian ini, segala kerahasiaan akan saya jaga dengan sungguh-
sungguh. 
Atas kesediannya dan partisipasi saudara dalam mengisi kuesioner 
ini saya mengucapkan terima kasih 
Hormat Saya 
 
Putri Hartini 
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Identitas Responden 
A. Biodata Responden  
Nama Pesantren  :    
 (opsional) 
Jenis kelamin  : a. Lakilaki 
      b. Perempuan  
Pendidikan   : a. SMP 
      b. SMU 
Usia  : a.< 13 Tahun b.13-15 Tahun  c.15-17 Tahun 
d >17 Tahun 
B. Petunjuk  pengisian kuesioner: 
 Bacalah semua pertanyaan dengan baik 
 Berilah tanda checklist () untuk menjawab setiap 
pertanyaan 
 Jawablah pertanyaan sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
Ada lima (5) alternative jawaban untuk menjawab variabel 
pengetahuan santri tentang perbankan syariah. 
1. Sangat Tidak Setuju  (STS)  : Skor 1 
2. Tidak Setuju   (TS)  : Skor 2 
3. Kurang Setuju   (KS)  : Skor 3 
4. Setuju    (S) : Skor 4 
5. Sangat Setuju  (SS)  : Skor 5 
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Variabel Pengetahuan (X1) 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIVE JAWABAN 
STS TS KS S SS 
1 Saya mengetahui 
perbankan syariah adalah 
perbankan yang 
menerapkan bagi hasil 
     
2 saya mengetahui 
perbedaan bank 
konvensional dengan 
bank syariah dalam 
melakukan transaksi 
     
3 Saya menggunakan bank 
syariah karena bank 
syariah terhindar dari riba 
     
4 Saya merasa puas 
menggunakan jasa bank 
syariah karena pelayanan 
yang diberikan sesuai 
dengan syariah. 
     
5 Bank syariah adalah bank 
yang dapat memberikan 
manfaat secara universal. 
     
Variabel Religiusitas (X2) 
NO 
PERNYATAAN 
 
ALTERNATIVE JAWABAN 
STS TS KS S SS 
1 Saya meyakini bahwa 
sistem bank syariah 
merupakan sistem yang 
sudah ada sejak zaman 
Rasulullah SAW. 
     
2 Saya meyakini bahwa 
praktik yang dilakukan oleh 
bank syariah sudah 
memenuhi ketentuan 
syariat islam. 
     
3 Saya merasa yakin 
menggunakan bank syariah 
karena terhindar dari 
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penipuan, dan ketidak 
jelasan.  
4 Saya meyakini bahwa bank 
syariah adalah bank yang 
berlandaskan pada Al-
Quran dan Hadis. 
     
5 Bank syariah bank yang 
diperuntuntukkan untuk 
kemaslahatan umat. 
     
 
Minat Memilih Produk (Y) 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIVE JAWABAN 
STS TS KS S SS 
1 Saya sering mengikuti 
perkembangan bank syariah 
dari tahun ke tahun 
     
2 Saya senang dengan produk 
danlayanan bank syariah 
     
3 Saya tertarik dengan sistem 
bebas dari bunga bank 
     
4 Saya tertarik dengan 
fasilitas pembiayaan yang 
disediakan bank syariah 
     
5 Saya akan menabung di 
bank syariah karena 
menggunakan sistem bagi 
hasil 
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TABULASI DATA  
Lampiran 2 : HASIL Kuesioner 
1. Variabel Pengetahuan 
NO P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
1 3 4 5 5 5 22 
2 3 4 5 5 5 22 
3 3 4 5 4 5 21 
4 2 2 4 4 4 16 
5 3 3 4 4 4 18 
6 5 5 5 5 5 25 
7 5 5 5 5 5 25 
8 4 4 5 4 5 22 
9 1 4 1 1 1 8 
10 1 1 1 1 1 5 
11 1 4 1 1 1 8 
12 5 5 5 5 5 25 
13 3 2 4 4 4 17 
14 5 4 5 4 4 22 
15 3 3 4 4 4 18 
16 4 5 5 4 4 22 
17 4 4 4 4 3 19 
18 3 4 4 4 4 19 
19 5 5 4 4 4 22 
20 4 4 4 4 4 20 
21 5 4 5 5 4 23 
22 4 4 1 3 4 16 
23 4 3 3 4 3 17 
24 3 4 4 4 4 19 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 5 5 5 25 
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Lanjutan Variabel Pengetahuan 
NO P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 5 5 5 5 25 
30 4 4 3 4 3 18 
31 4 4 4 4 4 20 
32 3 2 3 2 4 14 
33 4 4 3 3 4 18 
34 4 5 4 4 5 22 
35 4 5 3 4 3 19 
36 4 5 3 4 3 19 
37 4 5 5 4 4 22 
38 4 4 5 5 4 22 
39 5 4 5 4 4 22 
40 1 2 2 3 5 13 
41 4 4 5 4 4 21 
42 4 5 4 4 4 42 
43 1 2 3 4 5 15 
44 4 1 3 2 4 14 
45 3 4 4 1 5 17 
46 3 4 5 4 4 20 
47 4 5 4 4 4 21 
48 5 5 5 5 5 25 
49 2 2 4 4 4 16 
50 4 4 5 4 4 21 
51 4 4 5 5 4 22 
52 4 4 5 4 5 22 
53 4 4 5 4 5 22 
54 3 4 3 4 4 18 
55 3 4 3 4 3 17 
56 4 3 4 2 2 15 
57 5 2 4 5 5 21 
58 2 3 4 3 5 17 
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Lanjutan Variabel Pengetahuan 
NO P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
59 4 4 4 3 3 18 
60 5 5 5 5 5 25 
61 4 4 3 5 4 20 
62 4 5 5 4 4 22 
63 3 3 4 3 5 18 
64 3 4 3 4 3 17 
65 4 4 3 5 3 19 
66 4 4 4 3 4 19 
67 3 2 2 3 2 12 
68 2 3 2 3 2 12 
69 4 5 1 3 2 15 
70 2 3 3 2 4 14 
71 3 3 4 2 4 16 
72 2 1 3 5 2 13 
73 1 2 3 2 2 10 
74 3 4 3 3 4 17 
75 3 4 3 3 4 17 
76 4 3 4 5 3 19 
77 5 4 4 4 4 21 
78 5 4 4 3 2 18 
79 4 5 3 3 2 17 
80 5 5 4 4 4 22 
81 4 4 4 3 4 19 
82 5 5 4 3 3 20 
83 4 5 4 5 4 22 
84 4 3 5 2 3 17 
85 5 5 3 3 2 18 
86 4 4 5 5 5 23 
87 5 4 5 4 5 23 
88 1 1 3 2 4 11 
89 5 5 4 4 4 22 
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Lanjutan Variabel Pengetahuan 
NO P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
90 4 4 5 5 4 22 
91 5 5 2 3 3 18 
92 4 4 4 4 3 19 
93 5 5 4 4 4 22 
94 5 5 4 3 4 21 
95 4 4 4 3 5 20 
96 4 5 4 5 4 22 
97 5 5 4 3 3 20 
 
2. Variabel Religiusitas  
NO  R1 R2 R3 R4 R5 TOTAL 
1 5 4 4 4 2 19 
2 4 5 5 5 4 23 
3 5 4 4 4 5 22 
4 3 4 4 4 2 17 
5 3 3 4 3 3 16 
6 5 5 4 5 5 24 
7 5 5 5 5 5 25 
8 5 4 4 5 4 22 
9 2 4 2 4 4 16 
10 1 2 4 4 4 15 
11 2 4 2 4 4 16 
12 3 3 5 5 5 21 
13 1 3 4 4 4 16 
14 5 5 5 5 5 25 
15 3 3 3 3 1 13 
16 3 3 5 4 4 19 
17 2 4 3 4 3 16 
18 3 4 4 4 4 19 
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Lanjutan Variabel Religiusitas 
NO  R1 R2 R3 R4 R5 TOTAL 
19 4 4 4 4 5 21 
20 3 4 5 3 4 19 
21 3 4 4 3 4 18 
22 3 4 3 4 4 18 
23 3 4 3 4 4 18 
24 4 4 4 4 4 20 
25 3 3 5 5 5 21 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 3 5 3 21 
29 5 5 5 5 5 25 
30 4 4 4 3 4 19 
31 3 4 4 3 4 18 
32 1 2 2 3 3 11 
33 3 3 3 2 3 14 
34 4 4 5 5 5 23 
35 3 4 3 5 5 20 
36 3 4 3 5 5 20 
37 4 4 4 4 4 20 
38 2 4 3 3 4 16 
39 4 5 5 5 5 24 
40 1 2 2 3 4 12 
41 4 4 4 5 4 21 
42 4 4 4 4 4 20 
43 1 2 3 4 5 15 
44 2 3 1 4 1 11 
45 1 2 3 4 5 15 
46 3 3 4 3 3 16 
47 4 5 4 4 4 21 
48 5 5 5 5 5 25 
49 3 3 4 4 3 17 
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Lanjutan Variabel Religiusitas 
NO  R1 R2 R3 R4 R5 TOTAL 
50 3 4 4 4 4 19 
51 5 4 4 5 5 23 
52 5 4 5 5 5 24 
53 5 4 5 3 3 20 
54 4 4 4 3 4 19 
55 3 4 3 4 3 17 
56 4 3 3 4 3 17 
57 2 3 4 2 5 16 
58 5 2 4 3 5 19 
59 4 4 3 4 4 19 
60 4 3 4 4 5 20 
61 2 2 4 4 5 17 
62 3 3 3 4 5 18 
63 3 2 4 4 3 16 
64 3 4 3 4 3 17 
65 5 4 3 4 3 19 
66 3 4 3 4 3 17 
67 4 4 4 5 4 21 
68 3 2 3 2 3 13 
69 1 2 1 2 4 10 
70 1 2 1 3 2 20 
71 1 1 2 3 4 11 
72 3 1 2 3 5 14 
73 2 2 3 2 3 12 
74 3 4 3 4 3 17 
75 3 4 3 3 3 16 
76 3 4 3 3 4 17 
77 3 4 3 4 4 18 
78 2 3 3 5 4 17 
79 4 3 2 3 3 15 
80 4 4 3 4 5 20 
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Lanjutan Variabel Religiusitas 
NO  R1 R2 R3 R4 R5 TOTAL 
81 3 4 3 4 4 18 
82 3 3 3 3 4 16 
83 5 3 2 3 4 17 
84 3 3 4 5 4 19 
85 1 2 2 3 4 12 
86 5 4 4 4 5 22 
87 3 3 4 5 4 19 
88 1 2 2 2 4 11 
89 2 2 2 3 3 12 
90 2 2 3 3 4 14 
91 5 4 3 4 4 20 
92 4 4 3 3 3 17 
93 2 2 2 3 3 12 
94 5 5 4 3 3 20 
95 4 5 4 5 3 21 
96 4 4 4 5 3 20 
97 4 5 3 4 5 21 
 
c. Variabel Minat 
No M1 M2 M3 M4 M5 TOTAL 
1 3 4 4 3 4 18 
2 3 4 5 4 3 19 
3 3 4 4 4 5 20 
4 2 4 4 4 3 17 
5 3 4 4 3 4 22 
6 5 3 5 5 4 22 
7 5 5 1 5 5 21 
8 4 5 4 5 5 23 
9 2 4 5 1 2 14 
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Lanjutan Variable Minat 
No M1 M2 M3 M4 M5 TOTAL 
10 4 5 4 5 4 22 
11 4 4 5 1 4 18 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 5 4 4 4 21 
15 3 3 4 4 4 18 
16 3 4 5 5 5 22 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 4 5 21 
19 2 4 5 4 4 19 
20 3 4 4 4 4 19 
21 2 4 4 4 4 18 
22 4 5 5 4 3 21 
23 2 3 3 4 4 16 
24 3 3 4 4 3 17 
25 1 5 3 5 5 19 
26 2 5 5 5 3 20 
27 2 5 5 5 3 20 
28 5 3 5 4 3 20 
29 2 5 5 5 3 20 
30 3 4 5 5 4 21 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 3 3 4 4 18 
33 1 2 5 4 1 13 
34 4 5 2 4 5 20 
35 1 4 5 5 3 18 
36 1 4 5 5 3 18 
37 1 4 4 4 5 18 
38 3 4 2 3 3 15 
39 4 5 4 5 4 22 
40 5 4 3 3 4 19 
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Lanjutan Variable Minat 
No M1 M2 M3 M4 M5 TOTAL 
41 4 4 4 5 4 21 
42 4 5 5 5 4 23 
43 1 2 3 4 5 15 
44 2 3 5 4 5 19 
45 4 4 4 2 5 19 
46 3 4 4 3 3 17 
47 4 5 5 5 4 23 
48 5 5 1 5 5 21 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 4 4 4 5 21 
51 4 5 5 4 5 23 
52 5 5 4 4 4 22 
53 5 5 4 4 4 22 
54 3 4 4 3 4 18 
55 4 3 4 3 5 19 
56 3 4 3 4 3 17 
57 3 2 3 2 1 11 
58 2 3 3 3 5 16 
59 4 3 4 3 3 17 
60 1 3 4 3 5 16 
61 1 2 4 2 4 13 
62 2 2 4 2 4 14 
63 2 4 5 3 5 19 
64 3 4 3 4 3 17 
65 5 4 5 4 5 23 
66 4 4 3 4 3 18 
67 4 3 4 4 3 18 
68 4 3 4 3 4 18 
69 3 4 2 3 4 16 
70 5 4 3 4 4 20 
71 2 3 2 3 5 15 
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Lanjutan Variable Minat 
No M1 M2 M3 M4 M5 TOTAL 
72 1 2 2 2 5 12 
73 2 3 2 3 2 12 
74 3 4 3 4 5 19 
75 3 4 3 4 3 17 
76 3 4 4 3 4 18 
77 5 4 4 4 5 22 
78 2 3 3 2 5 15 
79 3 3 3 3 3 15 
80 5 4 4 4 4 21 
81 4 3 3 3 3 16 
82 4 3 4 3 3 17 
83 1 3 4 4 4 16 
84 1 4 4 4 5 18 
85 2 4 3 3 4 16 
86 5 5 5 5 5 25 
87 4 4 5 5 4 22 
88 2 2 4 2 4 14 
89 1 2 4 4 5 16 
90 2 3 4 3 4 16 
91 2 3 4 4 5 18 
92 2 3 4 2 4 15 
93 1 2 4 4 5 16 
94 5 5 5 5 5 25 
95 4 5 4 5 4 22 
96 3 4 3 4 4 18 
97 4 4 4 4 4 20 
 
 
 
106 
 
3. Tabulasi Karakteristik Responden 
NO JK PD U 
  1 1 2 3 
2 1 2 3 
3 1 2 3 
4 1 2 3 
5 1 2 3 
6 1 2 3 
7 1 2 3 
8 1 2 3 
9 1 2 3 
10 1 2 3 
11 1 2 3 
12 1 1 2 
13 1 1 2 
14 1 1 2 
15 1 1 2 
16 1 1 2 
17 1 2 3 
18 1 2 3 
19 1 1 2 
20 1 2 3 
21 2 2 3 
22 2 2 3 
23 2 2 3 
24 2 2 3 
25 2 2 3 
26 2 2 3 
27 2 2 3 
28 2 2 3 
29 2 2 3 
30 2 2 3 
31 2 2 3 
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Lanjutan Tabulasi Karakteristik Responden 
NO JK PD U 
32 2 2 3 
33 2 2 3 
34 2 2 3 
35 2 2 3 
36 2 2 3 
37 2 2 3 
38 2 2 3 
39 1 2 3 
40 1 2 3 
41 2 2 3 
42 2 2 3 
43 2 2 3 
44 2 2 3 
45 2 2 3 
46 2 2 3 
47 2 2 3 
48 2 2 3 
49 2 2 3 
50 2 1 2 
51 2 2 3 
52 2 2 3 
53 1 2 3 
54 1 2 3 
55 2 2 3 
56 2 2 3 
57 2 2 3 
58 2 2 3 
59 2 2 3 
60 2 2 3 
61 2 2 3 
62 2 2 3 
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Lanjutan Tabulasi Karakteristik Responden 
NO JK PD U 
63 2 2 3 
64 2 2 3 
65 2 1 2 
66 2 1 2 
67 2 1 2 
68 2 1 2 
69 2 2 3 
70 2 2 3 
71 2 2 3 
72 2 2 3 
73 2 2 3 
74 1 2 3 
75 1 2 3 
76 1 2 3 
77 1 2 3 
78 1 2 3 
79 1 2 3 
80 1 2 3 
81 1 2 3 
82 1 2 3 
83 1 2 3 
84 1 2 3 
85 1 2 3 
86 1 2 3 
87 1 2 3 
88 1 2 3 
89 1 2 3 
90 1 2 3 
91 1 2 3 
92 1 2 3 
93 1 2 3 
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Lanjutan Tabulasi Karakteristik Responden 
NO JK PD U 
94 1 2 3 
95 1 2 3 
96 1 2 3 
97 1 2 3 
 
Keterangan : 
1. Jk (jenis kelamin) : 1. Laki-laki  2. Perempuan 
2. PD (pendidikan)   : 1. SMP    2. SMA 
3. U (Usia)         : 1. < 13 Tahun 2. 13-15 Tahun 3. 15-17 
tahun 4. >17 tahun 
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Lampiran 3 : OUTPUT SPSS ( Uji Validitas) 
Correlations 
  P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
P1 Pearson 
Correlation 
1 .676
**
 .522
**
 .488
**
 .291
**
 .705
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .004 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
P2 Pearson 
Correlation 
.676
**
 1 .336
**
 .368
**
 .190 .646
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .062 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
P3 Pearson 
Correlation 
.522
**
 .336
**
 1 .594
**
 .658
**
 .718
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .000 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
P4 Pearson 
Correlation 
.488
**
 .368
**
 .594
**
 1 .499
**
 .687
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
P5 Pearson 
Correlation 
.291
**
 .190 .658
**
 .499
**
 1 .605
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .062 .000 .000  .000 
N 97 97 97 97 97 97 
T
O
T
AL 
Pearson 
Correlation 
.705
**
 .646
**
 .718
**
 .687
**
 .605
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
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Lanjutan Uji Validitas 
  P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
 N 97 97 97 97 97 97 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
1. Variabel Religiusitas 
 
Correlations 
  R1 R2 R3 R4 R5 TOTAL 
R1 Pearson 
Correlation 
1 .692
**
 .566
**
 .436
**
 .203
*
 .784
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .000 .000 .046 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
R2 Pearson 
Correlation 
.692
**
 1 .517
**
 .544
**
 .153 .773
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.000 .000 .135 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
R3 Pearson 
Correlation 
.566
**
 .517
**
 1 .507
**
 .398
**
 .752
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 
 
.000 .000 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
R4 Pearson 
Correlation 
.436
**
 .544
**
 .507
**
 1 .355
**
 .735
**
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Lanjutan Variabel Religiusitas 
 
 R1 R2 R3 R4 R5 TOTAL 
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 
 
.000 .000 
 
N 97 97 97 97 97 97 
 
R5 Pearson 
Correlatio
n 
.203
*
 .153 .398
**
 .355
**
 1 .492
**
 
 
Sig. (2-
tailed) 
.046 .135 .000 .000 
 
.000 
 
N 97 97 97 97 97 97 
TOTAL 
Pearson 
Correlatio
n 
.784
**
 .773
**
 .752
**
 .735
**
 .492
**
 1 
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 
 
 
N 97 97 97 97 97 97 
 
       
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Variabel Minat 
Correlations 
  MINAT MINAT MINAT MINAT MINAT MINAT 
MINAT Pearson 
Correlation 
1 .461
**
 -.007 .228
*
 .065 .663
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .947 .025 .524 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
MINAT Pearson 
Correlation 
.461
**
 1 .133 .537
**
 .129 .762
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .195 .000 .207 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
MINAT Pearson 
Correlation 
-.007 .133 1 .204
*
 -.102 .392
**
 
Sig. (2-tailed) .947 .195  .045 .321 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
MINAT Pearson 
Correlation 
.228
*
 .537
**
 .204
*
 1 .132 .681
**
 
Sig. (2-tailed) .025 .000 .045  .199 .000 
N 97 97 97 97 97 97 
MINAT Pearson 
Correlation 
.065 .129 -.102 .132 1 .385
**
 
Sig. (2-tailed) .524 .207 .321 .199  .000 
N 97 97 97 97 97 97 
 
       
MINAT Pearson 
Correlation 
.663
**
 .762
**
 .392
**
 .681
**
 .385
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
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N 97 97 97 97 97 97 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Uji Reliabilitas 
1. Variabel Pengetahuan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.740 .872 6 
 
 
 
2. Variabel Religiusitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.787 .870 6 
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3. Variabel Minat 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.720 .730 6 
 
 
Karakteristik Responden  
 
Jenis Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumu
lative 
Perce
nt 
Valid Laki-Laki 48 48.5 49.5 49.5 
Perempuan 49 49.5 50.5 100.0 
Total 97 98.0 100.0  
Missing System 2 2.0   
Total 99 100.0   
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Usia 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulat
ive 
Percent 
Valid 13-15 TAHUN 11 11.3 11.3 11.3 
13-17 tAHUN 86 88.7 88.7 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
Pendidikan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMP 11 11.3 11.3 11.3 
SMA 86 88.7 88.7 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
Deskripsi Variabel 
1. Variabel Pengetahuan 
Statistics 
  
P1 P2 P3 P4 P5 
N Valid 97 97 97 97 97 
Missin
g 
0 0 0 0 0 
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Pengetahuan 1 
 
PENGETAHUAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 4 4.1 4.1 4.1 
TS 9 9.3 9.3 13.4 
KS 11 11.3 11.3 24.7 
S 42 43.3 43.3 68.0 
SS 31 32.0 32.0 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
Pengetahuan 2 
 
PENGETAHUAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 5 5.2 5.2 5.2 
TS 4 4.1 4.1 9.3 
KS 21 21.6 21.6 30.9 
S 36 37.1 37.1 68.0 
SS 31 32.0 32.0 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
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Pengetahuan 3 
PENGETAHUAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 4 4.1 4.1 4.1 
TS 8 8.2 8.2 12.4 
KS 21 21.6 21.6 34.0 
S 40 41.2 41.2 75.3 
SS 24 24.7 24.7 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
 
Pengetahuan 4 
PENGETAHUAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 3 3.1 3.1 3.1 
TS 9 9.3 9.3 12.4 
KS 15 15.5 15.5 27.8 
S 44 45.4 45.4 73.2 
SS 26 26.8 26.8 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
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Pengetahuan 5 
PENGETAHUAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 7 7.2 7.2 7.2 
TS 6 6.2 6.2 13.4 
KS 19 19.6 19.6 33.0 
S 39 40.2 40.2 73.2 
SS 26 26.8 26.8 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
2. Variabel Religiusitas 
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Religiusitas 1 
RELIGIUSITAS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 11 11.3 11.3 11.3 
TS 12 12.4 12.4 23.7 
KS 33 34.0 34.0 57.7 
S 21 21.6 21.6 79.4 
SS 20 20.6 20.6 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
Religiusitas 2 
RELIGIUSITAS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 11 11.3 11.3 11.3 
TS 12 12.4 12.4 23.7 
KS 33 34.0 34.0 57.7 
S 21 21.6 21.6 79.4 
SS 20 20.6 20.6 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
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Religiusitas 3 
RELIGIUSITAS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 3 3.1 3.1 3.1 
TS 12 12.4 12.4 15.5 
KS 32 33.0 33.0 48.5 
S 35 36.1 36.1 84.5 
SS 15 15.5 15.5 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
Religiusitas 4 
RELIGIUSITAS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 6 6.2 6.2 6.2 
KS 27 27.8 27.8 34.0 
S 39 40.2 40.2 74.2 
SS 25 25.8 25.8 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
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Religiusitas 5 
RELIGIUSITAS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 2.1 2.1 2.1 
TS 3 3.1 3.1 5.2 
KS 25 25.8 25.8 30.9 
S 39 40.2 40.2 71.1 
SS 28 28.9 28.9 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
3. Variabel Minat 
 
Statistics 
  MINAT MINAT MINAT MINAT MINAT 
N Valid 97 97 97 97 97 
Missing 0 0 0 0 0 
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Minat 1 
MINAT 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 13 13.4 13.4 13.4 
TS 20 20.6 20.6 34.0 
KS 21 21.6 21.6 55.7 
S 30 30.9 30.9 86.6 
SS 13 13.4 13.4 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
Minat 2 
MINAT 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 9 9.3 9.3 9.3 
KS 23 23.7 23.7 33.0 
S 45 46.4 46.4 79.4 
SS 20 20.6 20.6 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
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Minat 3 
MINAT 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 2.1 2.1 2.1 
TS 6 6.2 6.2 8.2 
KS 18 18.6 18.6 26.8 
S 47 48.5 48.5 75.3 
SS 24 24.7 24.7 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
Minat 4 
MINAT 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 2.1 2.1 2.1 
TS 8 8.2 8.2 10.3 
KS 21 21.6 21.6 32.0 
S 45 46.4 46.4 78.4 
SS 21 21.6 21.6 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
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Minat 5 
MINAT 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 2.1 2.1 2.1 
TS 2 2.1 2.1 4.1 
KS 21 21.6 21.6 25.8 
S 42 43.3 43.3 69.1 
SS 30 30.9 30.9 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 97 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.38818104 
Most Extreme Differences Absolute .077 
Positive .077 
Negative -.051 
Kolmogorov-Smirnov Z .757 
Asymp. Sig. (2-tailed) .615 
a. Test distribution is Normal. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 97 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.38818104 
Most Extreme Differences Absolute .077 
Positive .077 
Negative -.051 
Kolmogorov-Smirnov Z .757 
Asymp. Sig. (2-tailed) .615 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data 
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2. Uji Multikolinearitas 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji F 
 
 
 
Uji Determinasi  
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .573
a
 .329 .315 2.41345 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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t tabel 
 
 
Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016  1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Data Pribadi 
  Nama  : Putri Hartini 
 Tempat/Tgl. Lahir : Rawasari/ 7 Agustus 1997 
 Pekerjaan/NIM : Mahasiswa/150603082 
 Agama  : Islam 
Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh 
Status : Belum Kawin 
Alamat  : Jl. Lueng Aye, Gampong Ujong 
Baroh Kecamatan Johan  Pahlawan, 
Kabupaten Meulaboh 
Alamat Domisili  : Jl. Mujahidin 1, No.5 Lambaro Skep 
Banda Aceh 
 
Nama Orang Tua 
 Ayah :  Badruddin Ismail Bracan (Alm) 
 Pekerjaan  :  Wiraswasta 
 Ibu  : Tati Hartati 
 Pekerjaan  : Wiraswasta 
Alamat                        : Jl. Lueng Aye, Gampong Ujong 
Baroh Kecamatan Johan Pahlawan, 
Kabupaten Meulaboh 
 
Pendidikan  
 SD/MI : Min Drien Rampak 
 SMP/MTS : MTSN Model Meulaboh  
  SMA/MA : SMAN 1 Meulaboh  
 Perguruan Tinggi  : Perbankan Syariah UIN Ar-Ranirry 
 
Banda Aceh, 5 Juli 2019 
Penulis, 
 
 
 
Putri Hartini 
